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ABSTRAK  

 

Nama Penyusun   : Siti Nurhasana Mokodompit  

NIM                       : 18.2.2.001 

Fakultas                : Tarbiyah  dan Ilmu Keguruan  

Prodi                     :  Pendidikan Bahasa Arab 

Judul                 : “ Efektivitas Media Kahoot! dalam Meningkatkan Penguasaan  Mufrādat 

Bahasa Arab pada Siswa Kelas VIII A di MTsN 1 Kotamobagu.”      

 

         Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas Media Kahoot! dalam 

Meningkatkan Penguasaan Mufradāt Bahasa Arab Pada Siswa Kelas VIII A di MTsN 1 

Kotamobagu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif murni dengan metode yang 

digunakan adalah eksperimen. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII A di MTsN 1 

Kotamobagu yang berjumlah 36 orang. Metode pengumpulan data menggunakan soal tes untuk 

smengukur penguasaan mufradāt bahasa Arab pada kelas VIII A di MTsN 1 Kotamobagu. 

Teknik analisis yang digunakan adalah memeriksa kelengkapan isian data instrument yang 

diterima dari hasil penelitian, pengolahan data, dan menskor menghitung jumlah jawaban serta 

memasukkan Tabel pengolahan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat efektifitas 

media kahoot! dalam meningkatkan penguasaan mufradāt bahasa Arab pada siswa kelas VIII A 

di MTsN 1 Kotamobagu dengan melihat nilai rata-rata post-test kontrol 83 dan post-test 

eksperimen 86, nilai rata-rata pre-test kontrol 77,83 dan nilai post-test kontrol 82,63 dimana gain 

nilai dari pre-test kelas kontrol dan post-test kelas kontrol adalah 8,2. Sedangkan untuk rata-rata 

pre-test eksperimen 82,63 dan nilai rata-rata post-test eksperimen 86 dengan nilai gain 3,22 

Untuk nilai sign 0,792 ≥ 0,05 dan thitung 3,381 dimana thitung > ttabel berarti Ha diterima dan 

Ho ditolak. Dari penelitian ini menarik kesimpulan bahwa media kahoot! efektif dalam 

peningkatan penguasaan mufrādat bahasa Arab namun nilai signifikansinya rendah.  

Kata Kunci     :  Efektivitas, Media Kahoot!, Mufradāt Bahasa Arab
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN IAIN MANADO 

 

 

 

1. Transliterasi Arab-Latin IAIN Manado adalah sebagai berikut: 

 

a. Konsonan Tunggal 

 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط A ا

 ẓ ظ B ب

 ‘ ع T ت

 G غ ṡ ث

 F ف J ج

 Q ق ḥ ح

 خ

 د

kh d ل ك k l 

 M م Ż ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ’ ء Sy ش

 Y ي ṣ ص
   ḍ ض

 

b. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, harus ditulis secara lengkap, seperti أحمدية   
 :ditulis Ah{madiyyah 

ةشمسي  : ditulis Syamsiyyah 
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c. Ta>’ Marbu>t{ah di Akhir Kata 

 

1) Bila dimatikan ditulis “h”, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia: 

 ditulis Jumhu>riyyah : جمهرية

 ditulis Mamlakah : مملكة

 

2) Bila dihidupkan karena berangkat dari kata lain, maka ditulis “t”: 

 

 ditulis Ni’matullah : نعمة الله

 ditulis Zaka>t al-Fit}r : زكاة الفطرة

 

d. Vokal Pendek 

 

nda fath{ah ditulis “a”, kasrah ditulis “i”, dan d}amah ditulis “u”.  

 

 

a. Vokal Pendek 

 

Tanda fath{ah ditulis “a”, kasrah ditulis “i”, dan d}amah ditulis “u”.  
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b. Vokal Panjang 

 

1) “a”  panjang  ditulis  “a>”,  “i”  panjang  ditulis  “i>”,  dan  “u”  panjang  ditulis  “u>”, 

masing-masing dengan tanda macron ( > ) di atasnya. 

2) Tanda fath{ah + huruf ya>’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis “ai”, dan fath{ah 

+ wawu>  mati ditulis “au”. 

 

c. Vokal-vokal Pendek Berurutan 

 

Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof (‘) 

 

|mu’annas :مؤنث    

a’antum  : أنتم                   
 

d. Kata Sandang Alif + Lam 

 

3) Bila diikuti huruf qamariyyah ditulis al-: 

 

الفرقان   : ditulis al-Furqa>n 

 

4) Bila diikuti huruf Syamsiyyah, maka al- diganti dengan huruf Syamsiyyah yang 

mengikutinya: 

السنة   : ditulis as-Sunnah 

 

e. Huruf Besar 

 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

 

f. Kata dalam Rangkaian Frasa Kalimat 

 

5) Ditulis kata per kata atau; 

6) Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

al-Isla>m Syaikh :      شيخ الإسلام 
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asy-Syari>’ah Ta>j               : تاج الشريعة 

 

al-Isla>mi> At-Tas}awwur  الإسلاميالتصوير 

 

g. Lain-lain 

 

              Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia.
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BAB 1 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

       Pendidikan merupakan pendewasaan peserta didik agar dapat 

mengembangkan bakat, potensi dan keterampilan yang dimiliki dalam menjalani 

kehsidupan, oleh karena itu sudah seharusnya pendidikan didesain guna 

memberikan pemahaman serta meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Untuk 

mendesain pendidikan yang menarik bagi peserta didik itu tidaklah muda, karena 

anak didik cepat sekali merasa bosan dan kelelahan yang tidak dapat dihindari 

ketika sedang melakukan proses pembelajaran, disebabkan karena penjelasan guru 

yang sukar dicerna dan dipahami.1 

Maka dari itu diperlukannya inovasi dalam pembelajaran agar anak tidak 

cenderung cepat merasa bosan dan proses pembelajaran tidak monoton hanya 

mempelajari materi saja, dibarengi dengan strategi dari guru untuk meningkatkan 

minat belajar dari siswa agar supaya tujuan dalam pendidikan tercapai sesuai 

dengan keinginan dari guru  dan Pendidikan itu sendiri. 

Media pembelajaran merupakan salah satu unsur yang paling penting dalam 

proses belajar mengajar yang dapat dimuati pesan yang akan disampaikan kepada 

siswa baik berupa alat, orang, maupun bahan ajar. Selain itu media pembelajaran 

merupakan salah satu cara untuk berkomunikasi dengan siswa agar proses 

pembelajaran dikelas lebih efektif. Oleh karena itu, media pembelajaran sangat 

diperlukan saat proses belajar mengajar berlangsung. 

Sebuah pembelajaran, baik pembelajaran bahasa maupun yang lainnya, akan terasa 

jemu dan stagnan, jika tanpa media.2 Media pembelajaran menepati posisi  yang 

                                                             
1 Muhandis Azzuhri and Jepri Nugrawiyati, “Media Audio-Visual Dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

Pendahuluan Definisi Media Pembelajaran,” INSANIA : Jurnal Pemikiran Alternatif Kependidikan 
6, no. 3 (2018): 348–445. 
2 Ulin Nuha, “Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, Yogjakarta” (Diva press 

cetakan pertama November, 2012), 263. 
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cukup penting sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran, karena proses 

pembelajaran merupakan proses komunikasi dan berlangsung dalam suatu sistem.3 

Dalam hal ini, peneliti mencoba untuk menerapkan media pembelajaran 

dengan menguji keefektifitasnya dalam pembelajaran Mufradāt dengan 

menggunakan media kahoot! ini.  Media kahoot! merupakan media pembelajaran 

yang merupakan media laman daring yang sangat efektif karena menyediakan fitur-

fitur yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran.   

Pengembangan dan penerapan media kahoot! ini diharapkan siswa dapat 

meningkat penguasaan Mufradāt pada mata pelajaran bahasa Arab dan 

pembelajaran menjadi tidak monoton serta menyenangkan bagi siswa. Perlu 

diketahui bahwasanya pembelajaran Mufradāt memegang peranan penting untuk 

menunjang keberhasilan kemampuan berbahasa. Dengan bertambahnya Mufradāt 

baru yang dikuasai, maka siswa dapat menerapkannya dalam empat keterampilan 

bahasa Arab yaitu al-Istima’(mendengar), al-Kalam (berbicara), al-Qiro’ah 

(membaca), dan al-Kitabah (menulis). 

Pada umumnya media pembelajaran digunakan oleh guru untuk tujuan 

tertentu, yang diantaranya adalah4:  

 1) memperjelas informasi atau pesan pengajaran.  

2) memberi tekanan pada bagian-bagian tertentu. 

3) memberi variasi pengajaran. 

4) memperjelas struktur pengajaran.  

5) memberi motivasi belajar siswa.  

Maka dari itu, media pembelajaran mempunyai peran sangat penting untuk 

keberhasilan suatu proses belajar mengajar. Media dapat mewakili apa yang kurang 

mampu diucapkan guru melalui kata-kata atau kalimat tertentu. 

 

                                                             
3 Moh Zaiful Rosyid, Halimatus Sa’diyah, and Nanda Septiana, Ragam Media Pembelajaran (CV 

Literasi Nusantara Abadi, 2021). 
4 Bahan Ajar and PENDIDIKAN PROFESI GURU PPG, “Media Pembelajaran Anak Usia Dini,” 

2010. 
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Berkaitan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, lembaga 

pendidikan harus mampu menerapkan media pendidikan yang sudah ada. Melihat 

kenyataan yang ada di lapangan guru jarang sekali menggunakan media pendidikan 

dalam proses belajar mengajar dikelas, guru lebih sering menggunakan media 

papan tulis dan menyampaikan materi secara lisan atau metode konvensional dan 

cenderung monoton sehingga proses belajar anak hanya sekedar merekam 

informasi dan murid mendengar kemudian menirukan serta mencatat dibuku tulis 

tanpa ada variasi yang lain. Dalam proses belajar guru sebagai satu-satunya sumber 

belajar tanpa adanya media atau alat-alat bantu lainnya dalam proses pembelajaran.  

Untuk menjadikan proses kegiatan belajar bahasa Arab yang menarik dan 

menyenangkan perlu adanya media pembelajaran yang mampu memberikan 

suasana yang baru agar siswa tidak cepat merasa bosan sehingga dapat 

menumbuhkan minat belajar siswa terhadap mata pelajaran bahasa Arab dan dapat 

menguasai materi yang disampaikan oleh guru. Dalam observasi, ketika peneliti 

masuk ke kelas VIII A di MTsN 1 Kotamobagu pada mata pelajaran bahasa Arab 

menemukan beberapa permasalahan dalam proses pembelajaran di antaranya:  

1. Metode yang digunakan guru bersifat konvensional sehingga siswa 

hanya mendengarkan saja tanpa ada variasi lainnya yang menjadikan 

siswa tidak bersemangat dalam belajar.  

2. Penguasaan Mufradāt masih sangat kurang, dilihat dari nilai soal latihan 

yang belum mencapai KKM.  

3. Dalam proses pembelajaran Mufradāt guru jarang memanfaatkan media 

yang dapat menyajikan materi secara konkret dan siswa cepat mengusai.  

Permasalahan tersebut diperjelas dengan wawancara yang dilakukan peneliti 

kepada ibu Filly Qurrota’ayun selaku Guru bahasa Arab, beliau mengatakan bahwa 

permasalahan atau kendala terbesar yang dihadapi seorang guru dalam 

pembelajaran bahasa Arab adalah siswa belum dapat menguasai Mufradāt dengan 

cepat dan beliau menegaskan pula bahwa beliau jarang menggunakan media 

aplikasi dalam proses belajar mengajar secara langsung atau tatap muka5. Oleh 

                                                             
5 Wawancara dengan ibu Rahmi Inayah Damopolii pada tanggal 17 April 2022  
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karena itu peneliti ingin mencoba menggunakan media kahoot! untuk menguji 

kefektifannya apabila digunakan dalam penguasaan Mufradāt bahasa Arab.  

Dengan adanya media kahoot! ini peneliti akan mencoba menggunakannya 

untuk menilai efektifif atau tidak apabila media kahoot! ini digunakan untuk 

penguasaan Mufradāt bahasa Arab dengan tujuan agar anak dapat memahami dan 

menguasai materi yang di ajarkan.  Penelitian ini diharapkan dapat membantu anak-

anak/siswa agar terbiasa menggunakan media pembelajaran selain video dan power 

point!.  

Oleh karena itu dasar adanya pembelajaran Mufradāt dengan menggunakan 

media kahoot! pada pembelajaran bahasa Arab ini diharapkan agar siswa dapat 

melihat dan memahami objek yang dipelajari, sehingga kendala yang ada dapat 

teratasi.      

Berdasarkan paparan tersebut dilihat dari pentingnya dalam hal pendidikan 

maka peneliti mengambil judul “ Efektifitas Media Kahoot! dalam 

Meningkatkan Penguasaaan Mufradāt Bahasa Arab Pada Siswa Kelas VIII A 

di MTsN 1 Kotamobagu”. Dengan media tersebut di harapkan agar siswa lebih 

muda memahami dan cepat menguasai Mufradāt yang telah disampaikan guru, 

serta meningkatkankan keefektifan pembelajaran yang sebelumnya membosankan 

bagi siswa dan terkesan biasa-biasa saja kini dapat beralih peran menjadi 

pembelajaran yang lebih menyenangkan dan sangat mengena pada siswa, karena 

siswa dihadapkan pada situasi yang berbeda dari sebelumnya sehingga dari 

pengalaman tersebut siswa bias menemukan pengetahuan yang baru.   

B. Identifikasi dan Batasan Masalah  

1. Identifikasi Masalah 

a. Guru belum menggunakan media kahoot!. 

b. Siswa merasa jenuh dengan media pembelajaran mufradāt yang masih .  

konvesional dan monoton.  

c. Dalam proses pembelajaran Mufradāt guru  jarang memanfaatkan media 

yang dapat menyajikan materi secara konkret dan siswa cepat mengusai.  
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2. Batasan Masalah  

      Dari identifikasi masalah maka penulis membatasi masalah pada 

penggunaan media kahoot! dalam meningkatkan penguasaan mufradāt bahasa 

Arab pada kelas VIII A di MTsN 1 Kotamobagu dengan menggunakan metode 

eksperimen.  

C. Hipotesis  

      Hipotesis merupakan jawaban sementara dari hasil penelitian, pada penelitian 

kali ini peneliti mendapatkan hipotesis:  

Hipotesis pertama: jika t hitung > t Tabel maka efektif 

Hipotesis kedua: jika t hitung  < t Tabel maka tidak efektif 

D. Rumusan Masalah  

      Maka dari latar belakang masalah yang terjadi setelah diketahui identifikasi dan 

batasan masalahnya maka dirumuskan masalah yang di dapat yaitu Bagaimana 

Efektivitas Media Kahoot! dalam meningkatkan Penguasaan Mufradāt Bahasa 

Arab? 

E. Tujuan Penelitian   

      Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas dari media 

kahoot!  dalam meningkatkan penguasaan mufradāt kelas VIII A di MTsN 1 

Kotamobagu.  

F.  Kegunaan Penelitian 

     Dengan terungkapnya masalah dalam pembelajaran bahasa Arab dengan 

penerapan media kahoot! ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi: 
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1. Siswa  

a. Agar siswa memiliki minat terhadap mata pelajaran bahasa Arab  

b. Siswa menjadi tertarik dengan mata pelajaran bahasa Arab yang 

disampaikan dengan menggunakan fitur-fitur yang ada dalam media 

kahoot! 

c. Siswa mampu menguasai Mufradāt dan memahami materi bahasa Arab 

dengan baik.  

2. Guru  

a. Memberikan siswa pelajaran dengan sifatnya tidak hanya dibayangkan  

saja namun dapat dipraktekkan dan diujikan dengan fitur-fitur yang ada 

pada kahoot!   

b. Memberikan dorongan dan menumbuhkan minat siswa pada 

pembelajaran bahasa Arab.  

c. Menciptakan suasana belajar yang kondusif dan tidak membosankan.  

d. Sebagai modal guru dalam mendesain kegiatan belajar mengajar dalam 

memberikan latihan secara langsung kepada siswa untuk dapat 

meningkatkan minat, keaktifan dan motivasi pada siswa, khususnya 

dalam pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan media audio 

visual dapat menjadikan kegiatan semakin menyenangkan dan siswa 

mudah dalam memahami materi tersebut. Dengan adanya tindakan yang 

baru dari guru akan memungkinkan siswa terlibat secara aktif dalam 

proses belajar mengajar mampu berfikir kreatif sehingga siswa 

termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran. Serta dapat 

meningkatkan kemampuan penguasaan siswa dalam pembelajaran 

Mufradāt.  

1. Bagi Sekolah  

a. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat dalam rangka perbaikan mutu dan 

system pembelajaran.  

b. Menjadikan model baru cara mengajar guru melalui media kahoot! 

sehingga media tersebut dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya.  
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 2.  Bagi IAIN Manado  

   Penelitian ini diharapkan sebagai tambahan referensi bagi Lembaga IAIN 

Manado dan mahasiswanya yang ingin mengembangkan kajian teori untuk tugas 

akhir ataupun tugas mata kuliah.  

F. Definisi Operasional 

1. Definisi Operasional 

            Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menafirkan judul yang 

dimaksud pada skripsi ini terlebih dahulu peneliti memberikan Batasan pengertian 

atau arti kata kunci secara operasional sebagai berikut:  

a. Kahoot!  

            Kahoot! merupakan sebuah platform permainan online yang bisa dilakukan 

untuk kegiatan belajar di dalam kelas. Kahoot! memiliki beberapa fitur diantaranya 

adalah quiz. Pada fitur quiz kahoot!, akun peserta/siswa dapat menjawab melalui 

perangkat yang telah terkoneksi dengan internet (smartphone/laptop/Tabelt) sesuai 

dengan pertanyaan yang ditampilkan di layer oleh akun guru.6  

b. Mufradāt  

           Mufradāt atau kosakata dalam bahasa Arab disebut Mufradāt, dalam bahasa 

Inggrisnya vocabulary adalah himpunan kata atau khazanah kata yang diketahui 

oleh seseorang atau entitas lain yang merupakan bagian dari suatu bahasa tertentu 

kosakata ada yang mendefinisikan sebagai himpunan kosakata yang sudah 

dimengerti oleh orang tersebut dan kemungkinan akan digunakannya dalam 

menyusun kalimat baru. Kekayaan kosakata seseorang secara umum dianggap 

merupakan gambaran intelegensinya atau tingkat pendidikannya. Dalam 

pembelajaran mufrodat ini bertujuan untuk siswa mengetahui bunyi/pelafalan (al-

ashwat) dan bentuk dari mufrādat itu sendiri. Kosakata merupakan salah satu dari 

                                                             
6 Nur Hafidhotul Ilmiyah and Meini Sondang Sumbawati, “Pengaruh Media Kahoot Dan Motivasi 

Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa,” Journal of Information Engineering and Educational 

Technology 3, no. 1 (2021): 46–50, https://doi.org/10.26740/jieet.v3n1.p46-50. 
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tiga unsur bahasa yang sangat penting dikuasai.7 Dalam penelitian ini yang menjadi 

aspek fokus adalah penguasaan Mufradāt bahasa Arab.  

G. Penelitian Terdahulu yang Relevan  

      Dalam suatu penelitian diperlukan dukungan hasil penelitian yang telah ada 

sebelumnya, ada beberapa skripsi yang sebelumnya juga meneliti tentang media 

kahoot! Untuk meningkatkan penguasaan bahasa Arab, yaitu sebagai berikut: .  

      1. Azharur Rofiqi ( 2008) dalam penelitiannya yang berjudul Penggunaan 

Media Audio Visual dalam Meningkatkan Motivasi, pemahaman dan Prestasi 

belajar Siswa pada Bidang Studi Pendidikan Qur’an Hadits kelas X. C di MAN 

Malang 1.8 Indikator meningkatkan motivasi, pemahaman dan prestasi rasa ingin 

tahu dan tidak ingin merasa takut salah dalam menyampaikan pendapat. Data 

dilapangan juga menunjukkan peningkatan dari hasil pre-test ke post-test motivasi 

meningkat sebesar 92% pemahaman meningkat sebesar 94% dan prestasi belajar 

meningkat 46% penggunaan media audio visual yang dapat meningkatkan motivasi, 

pemahaman dan prestasi belajar siswa pada bidang studi Qur’an Hadits kelas X C 

di MAN 1 Malang yaitu menggunakan media audio visual secara kreatif dengan 

animasi-animasi yang menarik, memotivasi dan membentuk diskusi kelompok, 

serta menciptakan proses belajar mengajar yang menyenangkan.  

      2. Irwan Irwan dkk (2019) dalam penelitiannya yang berjudul Efektifitas 

Penggunaan Kahoot! Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa [Effectiveness of 

Using Kahoot! To Improve Student Learning Outcomes].9 Untuk hasil 

penelitiannya kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan, hasil uji pada kelas kontrol (Mean atau rata-rata = 80,67, Standar 

Deviasi =1.982) kelas eksperimen (Standar Deviasi =7.200, Standar Deviasi 

=1.919) tidak memiliki perbedaan yang signifikan dengan nilai F hitung (1,58) 

=0.091, p>0.05.  

                                                             
7 Moh Nashiruddin and Himmatul Adzimah, “Pembelajaran Mufrodat Pendekatan Ashwat Panjang 

Pendek,” Semnasbama 2 (2018). 
8 Azharur Rofiqi, “Penggunaan Media Audio-Visual Dalam Meningkatkan Motivasi, Pemahaman 

Dan Prestasi Belajar Siswa Pada Bidang Studi Qur’an Hadits Kelas XC Di MAN Malang I” 
(Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2008). 
9 Irwan Irwan, Zaky Farid Luthfi, and Atri Waldi, “Efektifitas Penggunaan Kahoot! Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” PEDAGOGIA: Jurnal Pendidikan 8, no. 1 (2019): 95–104. 
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 3. hal ini menunjukkan bahwa kedua kelas memiliki kemampuan yang setara saat 

sebelum diberi perlakukan dengan menggunakan kahoot! Setelah dilakukan 

pertemuan selama dua minggu kelas eksperimen menggunakan kahoot! Sebagai 

salah satu media belajar. Hasil belajar kedua kelompok ini menunjukkan perbedaan. 

Sementara itu hasil uji pre test antara kelas kontrol (Mean =10.50, Standar Deviasi 

=2.81) dengan kelas eksperimen (Standar Deviasi =13.33, Standar Deviasi =3.30) 

menunjukkan perbedaan yang signifikan nilai F hitung (1,58) =0.001, p>0.05. Hal 

ini dapat disimpulkan bahwa pengguna kahoot! Dalam proses belajar terbukti 

efektif dalam proses belajar.           

4. Salsabila Syafari Zaza (2022) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh 

Media Kahoot! berbasis Quantum Learning Terhadap Hasil Hasil Kerja Kimia.10 

Untuk hasil penelitiannya antara lain media kahoot! berbasis quantum learning 

dinyatakan layak ditinjau dari validasi ahli materi (dosen) ahli materi dan guru serta 

siswa dimana hasil belajar eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. 

Sementara itu, tingkat efektifitas media untuk meningkatkan hasil belajar kimia 

sebesar 47,4%. Maka, media kahoot! berbasis quantum learning dapat membantu 

meningkatkan hasil belajar kimia siswa.  

 5. Nur Hafidhotul, Meini Sondang (2019) dalam penelitiannya yang berjudul 

Pengaruh Media Kahoot! dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa.11 

Dalam hasil penelitiannya media kahoot! mampu mempengaruhi dinamika dan 

suasana kelas dan hasil yang didapat dimana hasil belajar yang dilakukan pengujian 

ANOVA 2 jalur menggunakan SPSS.22 hasil pengujian faktor motivasi belajar 

diperoleh sign. 0,000<0,05 artinya adanya perbedaan hasil belajar siswa yang 

signifikasi untuk siswa yang bermotivasi tinggi dan motivasi rendah. Pengujian 

media power point dan kahoot! didapatkan nilai 0,225<0,05 artinya tidak ada 

perbedaan hasil belajar yang signifikan sedangkan pengujian interaksi antara 

motivasi belajar dan media pembelajaran didapatkan 0,000<0,05 menunjukkan 

bahwa ada interaksi antara media pembelajaran dan motivasi belajar dalam 

mempengaruhi hasil belajar siswa.      

                                                             
10 Salsabila Syafari Zaza et al., “Pengaruh Media Kahoot Berbasis Quantum Learning Terhadap 
Hasil Belajar Kimia,” Chemistry in Education 11, no. 1 (2022): 44–48. 
11 Ilmiyah and Sumbawati, “Pengaruh Media Kahoot Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Siswa.” 
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Tabel 1.1  

Perbandingan Penelitian Terdahulu 

Nama peneliti dan Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 2 3 

Azharur Rofiqi, Penggunaan Media 

Audio Visual dalam meningkatkan 

Motivasi, Pemahaman dan Prestasi 

Belajar Siswa pada Bidang Studi 

Pendidikan Qur’an Hadits kelas X C di 

Man Malang 1, penelitian ini dilakukan 

pada tahun 2008. 

1. Menggunakan media 

berbasis audio visual. 

1. Waktu penelitian 

2. Lokasi penelitian. 

3. Mata pelajaran 

bahasa Arab 

4. Aplikasi yang 

digunakan. 

Irwan Irwan dkk, Efektifitas Penggunaan 

Kahoot! Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa [Effectiveness of Using 

Kahoot! To Improve Student Learning 

Outcomes. Penelitian ini dilakukan pada 

tahun 2010. 

1. Menggunakan media 

Kahoot! 

1. Waktu penelitian 

2. Lokasi penelitian. 

3. Mata pelajaran 

bahasa Arab 

 

Salsabila Zaza, Pengaruh Media Kahoot! 

berbasis Quantum Learning Terhadap 

Hasil Kerja Kimia. Penelitian ini 

dilakukan 2022 

1 Menggunakan media 

kahoot! media berbasis 

audio visual. 

2 Waktu penelitian 

dilakukan pada tahun 

2022. 

1 Lokasi Penelitian. 

2 Mata Pelajaran Bahasa 

Arab. 

Nur Hafidhotul, Meini Sondang. 

Pengaruh Media Kahoot! dan Motivasi 

Belajar Terhadap Hasil Belajar siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 

2019 

1 Menggunakan Media 

Kahoot! 

 

1 Waktu Penelitian 

2 Lokasi Penelitian 

3 Mata Pelajaran Bahasa 

Arab 
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Siti Nurhasana Mokodompit, Penerapan 

Media Kahoot! untuk Penguasaan 

Mufradāt Bahasa Arab Pada Siswa 

Kelas VIII A di MTsN 1 Kotamobagu. 

Penelitian ini dilakukan pada tahun 2022. 

1.Menggunakan media 

Kahoot! media yang 

berbasis audio visual 

1. Metode penelitian 

kuantitatif deskriptif. 

2. Fokus pada penerapan 

media kahoot! untuk 

peserta didik dalam 

penguasaan Mufradāt 

bahasa Arab 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Media Pembelajaran  

1.  Pengertian Media Pembelajaran  

            Pemahaman media sebagai salah satu komponen yang disusun untuk 

memberikan kemudahan kepada seseorang dalam memahami sesuatu. Media 

digunakan sebagai perantara dalam menyampaikan sesuatu dengan menggunakan 

alat tertentu yang disesuaikan dengan konsep terhadap apa yang akan disampaikan.  

           Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti 

“tengah” perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media dapat diartikan 

sebagai perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. 

Gerlach dan Ely mengatakan bahwa media jika dipahami secara garis besar adalah 

manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat peserta 

didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. Dalam hal ini, 

pendidik, buku dan lingkungan sekolah dapat dikatakan sebagai media. Secara lebih 

khusus, pengertian media dalam proses pembelajaran cenderung diartikan alat-alat 

grafis.12 

Media Pembelajaran dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang digunakan 

untuk menyalurkan pesan atau isi pelajaran merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian dan kemampuan peserta didik sehingga dapat mendorong proses belajar 

mengajar.13 Kegunaan media seringkali disebut sebagai papan loncat (springbroad) 

diambil dari bentuk penyajian yang relative singkat kepada sekelompok peserta 

didik dan dilanjutkan dengan diskusi. 

 Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Association of 

Educational and Communication Technology atau AECT ) di Amerika membatasi 

media sebagai segala bentuk yang diprogramkan untuk proses penyaluran 

                                                             
12 Azhar Arsyad, “Media Pembelajaran; Edisi Revisi,” 2013. 
13 Joko Kuswanto and Ferri Radiansah, “Media Pembelajaran Berbasis Android Pada Mata Pelajaran 

Sistem Operasi Jaringan Kelas XI,” Jurnal Media Infotama 14, no. 1 (2018). 
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informasi. Sedangkan Asosiasi Pendidikan Nasional (National Education 

Association (NEA) memiliki pengertian yang berbeda. Menurutnya, media 

merupakan benda yang dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca, atau dibicarakan 

beserta instrumen yang digunakan dengan baik dalam kegiatan pembelajaran serta 

dapat mempengaruhi efektifitas program terstruktur.14 

           Media yang dikenal sebagai alat, baik elektronik maupun non-elektronik 

dijadikan sarana dalam menyampaikan atau menghubungkan komunikasi dapat 

disebut dengan media. Media juga dikatakan alat yang digunakan oleh pendidik 

sebagai perantara untuk memanipulasi materi yang abstrak menjadi konkret, yang 

besar menjadi kecil, dan yang rumit menjadi kompleks dalam pembelajaran untuk 

lebih mempertinggi efektifitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

apabila alat-alat tersebut digunakan dan dijadikan sumber informasi pembelajaran, 

maka disebut media pembelajaran.  

 2.  Tujuan Media Pembelajaran  

Media sebagai teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan 

komunikasi komunikasi antarguru dan murid dalam proses pendidikan dan 

pembelajaran di sekolah.15Media pembelajaran memiliki arti yang lebih luas dari 

alat peraga atau alat bantu mengajar, karena media pembelajaran harus dapat 

merangsang pikiran siswa dalam proses belajar mengajar dengan segala bentuk 

media.  

Media pembelajaran dapat membantu guru dalam proses penyampaian pesan 

atau materi pembelajaran kepada siswanya. Proses tersebut dilakukan agar semua 

pesan (materi belajar) mudah dimengerti oleh siswa, lebih menarik, dan lebih 

menyenangkan. Sehingga siswa mendapat pengalaman belajar baru dengan sistem 

belajar yang lebih berkesan.  

 

 

                                                             
14 Sabri Ahmad, “Strategi Belajar Mengajar Dan Micro Teaching Jakarta,” Quantum Teaching, 

2005.), 112  
15 Ramli Abdullah, “Pembelajaran Dalam Perspektif Kreativitas Guru Dalam Pemanfaatan Media 

Pembelajaran,” Lantanida Journal 4, no. 1 (2017): 35–49. 
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Selain itu, media pembelajaran juga memiliki pengaruh besar atas terciptanya 

proses belajar yang menyenangkan bagi siswa yang nantinya akan berdampak pada 

kualitas pembelajaran. Media pembelajaran akan membantu siswa dalam 

memahami materi yang sulit dengan memberikan pemahaman yang lebih mudah 

dan jelas melalui media pembelajaran.  

Penggunaan media pembelajaran secara umum diperlukan untuk peningkatan 

mutu pendidikan. Media pembelajaran disekolah digunakan dengan tujuan sebagai 

berikut 

1. Memberikan kemudahan kepada peserta didik untuk lebih memahami 

konsep, prinsip dan keterampilan tertentu dengan menggunakan media yang 

paling tepat menurut sifat dan bahan ajar.  

2. Memberikan pengalaman belajar yang berbeda dan bervariasi sehingga 

lebih merangsang minat dan motivasi peserta didik untuk belajar.  

3. Menumbuhkan sikap dan keterampilan tertentu dan teknologi karena peserta 

didik tertarik untuk menggunakan atau mengoperasikan media tertentu.  

4. Menciptakan situasi belajar yang tidak dapat dilupakan peserta didik.  

5. Memperjelas informasi atau pesan pembelajaran. 

6. Meningkatkan kualitas belajar mengajar.  

Seperti yang dibahas sebelumnya, media pembelajaran digunakan sebagai 

perantara dalam menyampaikan suatu pesan. Media pembelajaran yang digunakan 

harus besifat mendidik dan memiliki keterkaitan dengan materi pembelajaran. 

Dengan kata lain, media pembelajaran digunakan untuk mengubah kualitas 

pembelajaran ke arah yang lebih baik, sehingga secara tidak langsung akan 

memberikan dampak positif terhadap kualitas pendidikan.  

Penggunaan media pembelajaran agar lebih menyenangkan. Menurut Achsin, 

tujuan penggunaan media pengajaran adalah16:  

 

                                                             
16 Sofia Nurul Hikmah and Sugama Maskar, “Pemanfaatan Aplikasi Microsoft Powerpoint Pada 

Siswa Smp Kelas Viii Dalam Pembelajaran Koordinat Kartesius,” Jurnal Ilmiah Matematika 

Realistik 1, no. 1 (2020): 15–19. 
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1. Agar proses belajar mengajar yang sedang berlangsung dapat berjalan 

dengan tepat dan berdaya guna.  

2. Untuk mempermudah peserta didik dalam menyerap atau menerima serta 

memahami materi yang telah disampaikan oleh guru pendidik.  

3. Untuk mempermudah peserta didik dalam menyerap atau menerima serta 

memahami materi yang telah disampaikan oleh guru atau pendidik.  

4. Untuk memotivasi peserta didik agar lebih mencari tahu tentang materi atau 

pesan yang disampaikan oleh guru atau pendidik.  

5. Untuk menghindari salah pengertian atau salah paham antar peserta didik 

terhadap materi atau pesan yang disampaikan oleh guru atau pendidik.  

Pemanfaatan media pembelajaran sangat ditekankan dalam proses 

pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk memberikan efisiensi dalam interaksi belajar 

mengajar dan menghidupkan setiap komponen dalam pembelajaran. Sudjana 

menyatakan tentang tujuan pemanfaatan media sebagai berikut17: 

1. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menimbulkan motivasi.  

2. Bahan pelajaran akan lebih maknanya sehingga dapat lebih dipahami.  

3. Metode mengajar lebih bervariasi.  

4. Siswa akan lebih banyak melakukan kegiatan belajar.  

Media pembelajaran sangat diharapkan oleh pengajar (guru dan tenaga pendidik 

lainnya) dan siswa atau mahasiswa agar terjalin interaksi pembelajaran secara 

maksimal, sehingga dapat mencapai hasil belajar yang sesuai dengan tujuan. 

Namun, sebelum menggunakan media pembelajaran para pendidik diharapkan 

dapat memilih dan menggunakan media sesuai dengan kebutuhan.  

Dengan demikian, media pembelajaran sangat berpengaruh akan terciptanya 

proses pembelajaran yang sangat efektif. Media pembelajaran juga dapat 

memberikan peluang kepada guru dalam menjelaskan materi, serta memberi 

kemudahan kepada peserta didik dalam memahami apa yang telah disampaikan 

dengan baik.  

                                                             
17 Iwan Falahudin, “Pemanfaatan Media Dalam Pembelajaran,” Jurnal Lingkar Widyaiswara 1, no. 4 
(2014): 104–17. 
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 3.  Macam-Macam Media Pembelajaran  

            Dalam perkembangannya, media memiliki karakteristik tersendiri, hal ini 

dikarenakan agar media selalu memberikan warna baru dalam menyampaikan 

pesan. Secara umum, buku dan alat-alat lainnya yag digunakan dalam pembelajaran 

merupakan sebuah media, yaitu media pembelajaran. Akan tetapi, secara khusus 

media ialah alat yang digunakan dalam pembelajaran baik secara grafis, 

photographis maupun elektronik yang berfungsi untuk menangkap, memproses dan 

menyusun kembali informasi, baik berupa visual maupun verbal. Akan tetapi, 

pengertian media secara luas ada batasan-batasan tersendiri. Berikut ini akan 

diuraikan klasifikasi media menurut taksonomi Leshin dkk.18 

a. Media berbasis manusia  

     Media berbasis manusia merupakan media yang digunakan untuk 

mengirimkan dan mengomunikasikan pesan atau informasi.  

b. Media berbasis cetakan  

     Media berbasis cetakan yang paling dikenal adalah buku teks, buku 

penuntun, buku kerja latihan, jurnal, majalah dan lembar lepas.  

c. Media berbasis visual  

     Media berbasis visual (image atau perumpamaan) memegang peranan 

penting dalam proses belajar. Media visual dapat memperlancar pemahaman 

dan memperkuat ingatan. Media visual dapat menumbuhkan minat dan 

memberikan \hubungan antara materi dan dunia nyata.  

d. Media berbasis audio visual  

     Media audio visual menggabungkan penggunaan suara dan gambar. 

Salah satu pekerjaan penting yang diperlukan dalam media audio visual 

adalah penulisan naskah dan storyboard yang memerlukan banyak pesiapan, 

rancangan, dan penelitian. Contoh, media yang berbasis audio-visual adalah 

video, film, slide bersama tape, televisi.  

 

 

 

                                                             
18 Azhar Arsyad, “Media Pembelajaran” (Jakarta: PT Raja grafindo persada, 2011). 
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e. Media berbasis komputer  

     Komputer memiliki fungsi yang berbeda-beda dalam pemanfatannya. 

Komputer berperan sebagai manajer dalam proses pembelajaran yang 

dikenal dengan nama computer managed instruction (CMI). Peran 

komputer sebagai pembantu tambahan dalam belajar pemanfaatannya, 

meliputi penyajian informasi isi materi pelajaran, latihan, atau keduanya. 

Komputer dapat menyajikan informasi dan tahapan lainnya yang pernah 

disampaikan secara manual (tidak menggunakan media komputer).  

 

3.  Manfaat Media Pembelajaran 

            Media sebagai alat penyalur pesan untuk menyampaikan pesan melalui 

penglihatan dan pendengaran untuk menghindari verbalisme yang masih mungkin 

terjadi. Secara umum media mempunyai manfaat sebagai berikut19 

a. Media dapat memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 

verbalistis.  

b. Media dapat mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra.  

c. Penggunaan media secara tepat mengatasi pengetahuan secara pasif. 

Dengan demikian dapat menimbulkan kegairahan dalam mempelajari 

sesuatu, memungkinkan interaksi secara langsung, tidak hanya itu media 

dapat digunakan untuk mengetahui sesuatu secara mandiri menurut 

kemampuan dan minat pribadi.  

4.  Prinsip Penggunaan Media Pembelajaran 

Penyampaian materi atau bahan pendidikan yang dilakukan oleh pendidik 

kepada siswa perlu disesuaikan dengan keadaan dan kemampuan siswa. Kita 

tidak boleh mementingkan materi atau bahan dengan mengorbankan siswa. 

Sebaliknya, kita harus mengusahakan dengan menyusun materi sedemikian 

rupa sesuai dengan taraf kemampuan tetapi dengan cara serta gaya menarik.  

                                                             
19 Isran Rasyid Karo-Karo and Rohani Rohani, “Manfaat Media Dalam Pembelajaran,” AXIOM: 

Jurnal Pendidikan Dan Matematika 7, no. 1 (2018). 
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Terkait dengan penggunaan media pembelajaran, guru diharapkan dapat 

mempertimbangkan media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Artinya, pemilihan media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran 

harus berorientsai pada kebutuhan siswa. Sehingga media pembelajaran yang 

digunakan guru berfungsi sesuai dengan apa yang diharapkan.  

Selain itu, prinsip-prinsip dalam penggunaan media pembelajaran juga 

harus diperhatikan, mengingat dalam penggunaan media pembelajaran harus 

sesuai dengan prosedur penggunaan media pembelajaran lebih efektif. Terdapat 

beberapa prinsip dalam penggunaan media pembelajaran yang perlu 

diperhatikan sebagai berikut20 

1. Penggunaan media pembelajaran hendaknya dipandang sebagai bagian yang 

integral dari suatu sistem pengajaran bukan hanya sebagai alat bantu yang 

berfungsi sebagai tambahan yang digunakan bila dianggap perlu dan hanya 

dimanfaatkan sewaktu-waktu.  

2. Media pengajaran hendaknya menguasai teknik dari media yang digunakan.  

3. Guru seharusnya mempertimbangkan keuntungan dan kerugian 

pemanfaatan media pembelajaran.  

4. Penggunaan media pengajaran harus selalu diorganisasikan secara 

sistematis.  

5. Jika sekiranya suatu pokok bahasan memerlukan lebih dari satu macam 

media, guru dapat memanfaatkan multimedia yang menguntungkan dan 

memperlancar proses belajar mengajar dan dapat merangsang siswa dalam 

belajar.  

Sejalan dengan prinsip tersebut. Yusuf Hadi Miarso dikutip oleh Muhammad 

Fadhillah menyebutkan sejumlah pedoman umum dalam menggunakan media 

pembelajaran. Adapun pedoman umum yang dimaksud sebagai berikut21 

1. Tidak ada media terbaik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Masing-

masing jenis media mempunyai kelebihan dan kekurangan oleh karenanya, 

                                                             
20 Rodhatul Jennah, “Media Pembelajaran” (Antasari Press, 2009). 
21 M Pd Marlina et al., Pengembangan Media Pembelajaran SD/MI (Yayasan Penerbit Muhammad 

Zaini, 2021). 
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pemanfaatan kombinasi dua atau lebih media lebih mampu untuk membantu 

tercapainya tujuan pembelajaran.  

2. Penggunaan media pembelajaran harus mempertimbangkan kecocokan ciri 

media dengan karakteristik materi pelajaran yang disajikan.  

3. Penggunaan media harus disesuaikan dengan kegiatan belajar yang 

dilaksanakan, seperti secara klasikal, belajar dalam kelompok kecil, belajar 

secara individual, atau belajar secara mandiri.  

4. Penggunaan media harus disertai persiapan yang cukup, seperti 

mempersiapkan media yang digunakan, mempersiapkan berbagai peralatan 

yang dibutuhkan di ruang kelas sebelum peserta didik memulai kegiatan 

belajar mengajar.  

5. Peserta didik perlu dipersiapkan sebelum media pembelajaran digunakan, 

agar mereka dapat mengarahkan perhatian pada hal penting selama 

penyajian dengan media.  

6. Penggunaan media senantiasa melibatkan partisipasi aktif peserta didik.  

Prinsip pokok yang harus diperhatikan dalam penggunaan media pada setiap 

proses pembelajaran ialah media yang digunakan harus mengarahkan dan 

mempermudah siswa dalam memahami materi pelajaran. Penggunaan media dalam 

proses pembelajaran harus dipandang dari kebutuhan siswa. Terkadang media 

pembelajaran yang dipersiapkan hanya dilihat dari kepentingan guru. Seperti halnya 

guru kurang menguasai materi pelajaran yang diajarkan, maka secara tidak 

langsung guru mempersiapkan media pembelajaran seperti OHT sebagai salah satu 

langkah awal untuk memenuhi kepentingan guru tanpa mempertimbangkan 

kepentingan siswa. Jika guru kurang menguasai materi dan penggunaan media 

pembelajaran maka guru akan mengalami kesulitan dalam mendesain media 

(OHT). Hal tersebut berdampak terhadap kualitas media pembelajaran yang kurang 

maksimal, seperti transparansi yang tidak terdesain akan berdampak terhadap pesan 

yang disampaikan dalam pembelajaran yang ditulis hingga menyerupai koran.  

Seperti yang kita ketahui, media pembelajaran diterapkan untuk memberikan 

motivasi terhadap siswa saat proses pembelajaran. Selain itu, media pembelajaran 

digunakan untuk merangsang motoric siswa. Dalam hal ini siswa diusahakan agar 
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lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran memberi tanggapan, umpan balik 

(feedback) serta mendorong siswa untuk melakukan aktivitas belajar yang baik.  

Guru diharapkan dapat memanfaatkan media sebaik mungkin agar tujuan 

pembelajaran dapat teracapai dengan maksimal. Selain itu, dalam penggunaan 

media pembelajaran hendaknya guru memperhatikan prinsip-prinsip tertentu agar 

penggunaan media tersebut dapat mencapai hasil yang baik. Prinsip-prinsip 

penggunaan media pembelajaran menurut Nana Sudjana seperti dibawah ini:22 

1. Menentukan jenis media dengan tepat. Artinya, guru sebaiknya memilih 

terlebih dahulu media manakah yang sesuai dengan tujuan dan bahan 

pelajaran yang akan diajarkan  

2. Menetapkan atau memperhitungkan subjek dengan tepat. Artinya, perlu 

diperhitungkan apakah penggunaan media itu sesuai dengan tingkat 

kematangan atau kemampuan anak didik.  

3. Menyajikan media dengan tepat. Artinya, teknik dengan metode 

penggunaan media dalam pengajaran disesuaikan dengan tujuan, bahan, 

metode, waktu, dan sarana yang ada.  

4. Menempatkan atau meperlihatkan media pada waktu, tempat dan situasi 

yang tepa. Artinya, kapan dalam situasi seperti apa media dapat digunakan. 

Media tidak digunakan setiap saat atau selama proses belajar, karena 

beberapa mata pelajaran dalam penjelasannya tidak menggunakan media 

yang sama.  

Prinsip-prinsip penggunaan media pembelajaran media pembelajaran merujuk 

pada pertimbangan seorang guru dalam memilih dan menggunakan media 

pembelajaran untuk digunakan dan dimanfaatkan dalam kegiatan belajar mengajar. 

Hal ini disebabkan keberanekaragaman media yang dapat digunakan. Manfaat 

utama penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran ialah pada tingkat sekolah 

dasar sebab pada masa ini siswa belum mampu berpikir secara abstrak. Kehadiran 

media sangat membantu mereka dalam memahami konsep tertentu yang tidak atau 

kurang mampu dijelaskan dengan bahasa. Ketidakmampuan guru menjelaskan 

                                                             
22 Ahmad Suryadi, Teknologi Dan Media Pembelajaran Jilid I (CV Jejak (Jejak Publisher), 2020). 
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sesuatu bahan dapat diwakili oleh peranan media bagi siswa dan guru dalam proses 

pembelajaran.  

5.  Penggunaan Media dalam Pembelajaran  

Guru merupakan suatu profesi yang memerlukan kemampuan profesional. 

Kemampuan seorang guru dapat diketahui dari kegiatan yang berkaitan dengan 

profesinya sebagai pendidik. Pembimbing administrator yang diharapkan mampu 

berkomunikasi dengan baik sebagai proses interaksi mereka dengan peserta didik.  

Media pembelajaran membantu membawa pesan atau informasi dari 

pendidik kepada peserta didik. Akan tetapi, yang terpenting adalah media yang 

disiapkan dengan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan belajar dan kemampuan 

peserta didik. Sehingga peserta didik dapat terlibat dalam proses pembelajaran.  

Maka, dari itu perlu dirancang dan dikembangkan lingkungan pembelajaran 

yang interaktif, pembelajaran yang dapat memenuhi kebutuhan belajar dan 

kemampuan peserta didik dengan menyiapkan kegiatan pembelajaran yang beserta 

medianya yang efektif agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.  

Seperti yang kita ketahui, media merupakan alat, metode, dan teknik yang 

digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara 

peserta didik dalam proses pendidikan dan pengajaran disekolah.23Dengan adanya 

media pembelajaran secata tidak langsung akan memudahkan guru untuk 

beinteraksi dengan siswa.  

Jadi sebagai seorang guru sudah selayaknya berpandangan bahwa media 

bukan hanya alat bantu, namun media juga dimanfaatkan dalam proses 

pembelajaran sebagai penyalur pesan yang dilakukan oleh guru (penyampai pesan) 

dan peserta didi (penerima pesan). Sebagai penyalur pesan, tentu guru harus dapat 

memahami bahwa media pembelajaran juga sebagai wakil guru dalam  

 

                                                             
23 Sodiq Anshori, “Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan Komunikasi Sebagai Media 

Pembelajaran,” Civic-Culture: Jurnal Ilmu Pendidikan PKn Dan Sosial Budaya 2, no. 1 (2018). 
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menyampaikan materi belajar. Maka seorang guru dituntut untuk 

menggunakan media pembelajaran semaksimal mungkin.24 

B. Kahoot!   

1. Pengertian Kahoot!  

            Kahoot! merupakan sebuah laman daring yang sangat edukatif karena 

menyediakan fitur-fitur yang dapat digunakan sebagai media dalam proses 

pembelajaran. Dalam artikelnya, Rofiyarti menyatakan bahwa kahoot! awalnya 

merupakan sebuah joint project antara tim yang beranggotakan Johan Brand, Jamie 

Brooker, Morten Versvik dengan Norwegian University of Technology and Science 

pada bulan maret 2013 oleh sari.25  

 

            Enam bulan setelah proyek terebut selesai, kahoot! dilempar ke publik dan 

menjadi laman permainan edukatif yang tidak berbayar dan dapat diakses siapapun 

terutama para pendidik dan peserta didik dengan prasyarat adanya koneksi internet.  

          Kahoot! menyediakan 2 laman yang berbeda untuk penggunanya. Pendidik 

yang akan memberikan asesmen dapat mengakses https:/Kahoot.com/ sementara 

peserta didik sebagai peserta dapat mengakses https://kahoot.it/ .  

          Melalui laman https://Kahoot.com/ , pendidik dapat melakukan beberapa 

aktivitas diantaranya pendaftaran (sign-up), masuk ke laman pribadi (log-in), 

memilih fitur yang tersedia yaitu kuis, diskusi maupun survei. Setelah memilih 

salah satu fitur maka pendidik dapat mulai memasukkan daftar pertanyaan berikut 

jawaban, durasi waktu untuk menjawab, dan skor untuk tiap jawaban yang benar. 

Daftar pertanyaan yang sudah dimasukkan dapat disimpan, diubah, dihapus, 

ditambahkan serta digunakan dalam proses asesmen secara berulang tanpa ada 

batasan penggunaan. Setiap kelompok pertanyaan memiliki PIN yang nantinya 

akan dimasukkan oleh peserta didik saat asesmen dilakukan. Setelah permainan 

                                                             
24 Neneng Afiah, “PENINGKATAN KREATIFITAS DAN INISIATIF GURU MELALUI MODEL 

E-LEARNING DENGAN MEDIA VIDEO DI SEKOLAH DASAR NEGERI KUBANG KEMIRI 

KOTA SERANG TAHUN PELAJARAN 2020/2021,” Pelita Calistung 2, no. 02 (2021): 73–84. 
25 Irwan Irwan dkk., “Efektivitas Penggunaan Kahoot! untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

[Effectiveness of Using Kahoot! to Improve Student Learning Outcomes]” Jurnal Pendidikan 8, no. 

1 (2019): 96  

https://kahoot.it/
https://kahoot.com/
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maka kahoot! otomatis menampilkan skor untuk semua peserta yan dapat diunduh 

dan disimpan secara pribadi.  

          Peserta didik yang mengakses https://Kahoot.it/ baik melalui telepon 

genggam atau computer pribadi akan menampilkan laman yang berbeda dengan 

pendidik. Dimana tampilan di layar peserta didik adalah permintaan memasukkan 

“game pin”, dan “nick game”. Game PIN adalah semacam kode soal berupa 6 digit 

angka yang dapat diperoleh dari pendidik dan nick name merupakan nama tiap-tiap 

peserta yang ikut asesmen secara otomatis. Setelah itu peserta didik cukup 

menjawab tiap-tiap pertanyaan yang ditampilkan di layar komputer pendidik 

melalui gadget masing-masing.26 Sisi menarik saat pelaksanaan kahoot! yaitu untuk 

setiap sola yang sudah dijawab, layar komputer pendidik akan langsung 

menampilkan jawaban yang benar, jawaban yang salah dan skor tiap-tiap peserta 

didik dapat mengetahui salah atau benar jawaban yang diberikan dan berkompetisi 

dalam menjawab pertanyaan berikutnya. Kahoot! merupakan inovasi bidang 

teknologi yang edukatif dan dapat diimplementasikan dalam proses pembelajaran.27 

Dengan adanya kahoot! ini pembelajaran menjadi sangat menyenangkan dan 

membuat para peserta didik tidak bosan mengikuti mata pelajaran yang sangat sulit 

dimengerti.  

         Kahoot! merupakan jenis media jenis visual. Sebagai media pembelajaran 

secara audio visual, kahoot! memiliki fungsi yang atensi. Fungsi atensi merupakan 

inti, menarik, dan mengarahkan perhatian pembelajaran untuk berkosentrasi kepada 

isi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai 

teks materi pelajaran. Kahoot! menjadi media sumber belajar dan media 

pembelajaran yang bisa memenuhi tuntutan kebutuhan generasi digital. Kahoot! 

juga bisa meningkatkan minat dan mendukung gaya belajar generasi digital.28 

2. Langkah-langkah Penggunaan Kahoot!  

                                                             
26 Irwan Irwan dkk., “Efektivitas Penggunaan Kahoot! untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

[Effectiveness of Using Kahoot! to Improve Student Learning Outcomes]” Jurnal Pendidikan 8, no. 

1 (2019): 96 
27 Irwan., “IMPLEMENTASI KAHOOT! SEBAGAI INOVASI PEMBELAJARAN,” journal Of 
Civic Education 2, no. 1 (2019): 131.  
28 Fenny Eka Mustikawati, “Fungsi Aplikasi Kahoot Sebagai Media Pembelajaran Bahasa 

Indonesia,” in Seminar Nasional Pendidikan Bahasa Dan Sastra, 2019, 99–104. 

https://kahoot.it/
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           Ada dua langkah utama dalam bermain kuis dengan menggunakan kahoot!  

langkah pertama adalah membuat kuis di kahoot! sedangkan langkah kedua adalah 

bermain kuis kahoot! tersebut. Bagi peserta didik membawa smartphone atau laptop 

apabila disekolah menyediakan ruang lab komputer digunakan untuk proses 

pembelajaran, yang paling penting jaringan internet yang memadai di lingkungan 

sekolah. Setelah persyaratan tersebut telah terpenuhi maka lanjut pada proses 

berikutnya yaitu tahapan membuat kuis dengan kahoot! untuk guru sedangkan 

tahap kedua adalah bermain dengan kuis kahoot! oleh siswa.29 Sebagai langkah 

awal, yang perlu dilakukan oleh guru adalah:  

a.   Membuat akun pada www.kahoot.com.  

c. Menyiapkan soal-soal kuis dengan menggunakan media kahoot!  

d. Menyiapkan gambar-gambar yang menunjang maksud dari materi agar 

nanti disaat proses langkah kedua yaitu bermain kuis kahoot! mudah 

siswa untuk mengeksplor kembali materi yang sudah dipelajari baik 

secara keseluruhan maupun pernomor.  

e. Menyiapkan video-video pembelajaran.  

            Langkah selanjutnya jika semua peralatan diatas telah terpenuhi maka 

tahapan selanjutnya yaitu membuat soal kuis dengan menggunakan 2 alat yaitu 

dengan konputer dan smartphone, jika menggunakan komputer tahapan-tahapan 

dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

a. Ketik kahoot.com dan login menggunakan akun kahoot! jika belum 

silahkan mendaftar melalui tombol sign up for free dan mendaftar 

dengan  menggunakan akun gmail atau facebook.  

b. Buka kahoot! sesuai dengan yang diinginkan, click quiz untuk membuat 

pertanyaan tipe multiple choice.  

c. Setiap pertanyaan dapat di seting lamanya waktu untuk menjawab dan 

besar skor yang didapat bergantung tingkat kesulitan pada soal.  

                                                             
29 Aceng Cucu Bunyamin, Dewi Rika Juita, and Noer Syalsiah, “Penggunaan Kahoot Sebagai Media 

Pembelajaran Berbasis Permaianan Sebagai Bentuk Variasi Pembelajaran,” Gunahumas 3, no. 1 

(2020): 43–50. 

http://www.kahoot.com/
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d. Tahap akhir, setiap soal di kahoot! dapat ditambahkan gambar dan video 

untuk menambah kontek yang menarik atau memberikan bantuan untuk 

menjawab soal.  

e. Jika sudah selesai, copy link atau dapatkan PIN atau kombinasi angka 

untuk mengakses kuis yang telah dibuat.  

            Untuk peserta didik tidak perlu mendaftar akun seperti ketika masuk sebagai 

guru, hanya membutuhkan PIN dan LINK yang telah didapatkan dari akun guru 

ketika membuat kuis untuk memainkan kahoot! berikut ini adalah tahapannya:   

a. Jalankan kahoot! dari akun sebagai guru dan tampilkan layar, kemudian klik 

play dan pilih mode antara klasik (perorangan = 1 alat untuk 1 orang) atau 

mode tim (1 alat untuk beberapa orang). Tunggu hingga muncul PIN seperti 

pada gambar berikut ini:        

 

                        

                      Gambar 1.2 tampilan PIN kahoot!  

 

b. Peserta didik dapat mengakses langsung kahoot!.it dan join dengan 

menggunakan PIN yang muncul. Peserta didik diharapkan dapat menyiapkan 

nama panggilan atau nama tim jika menggunakan mode group.  

c. Tunggu hingga muncul nama peserta didik di monitor utama guru kemudian 

klik mulai.30 

             Ketika kuis sudah dibuat di akun kahoot! pengajar, maka kuis tersebut 

dapat dimainkan di dalam kelas, kantor ataupun dirumah. Kuis kahoot! ini akan 

memunculkan sebuah PIN yang dibagikan pada peserta didik.  

                                                             
30 Aceng cucu bunyamin dkk., “Penggunaan Kahoot! Sebagai Media pembelajaran Berbasis 

Permainan Sebagai Bentuk Variasi Pembelajaran,” Jurnal Kehumasan 3,  no. 1 (2020): 45  
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            Dalam memainkan kuis kahoot! ini dengan menggunakan gadget dan gawai 

masing-masing peserta didik membuka situs www.kahoot.it dan memasukkan PIN 

yang telah diberikan pada kolom yang diminta. Kuis kahoot! ini dapat dimainkan 

secara individua tau kelompok. Pengajar yang memegang control penuh terhadap 

kuis ini sehingga dapat mengatur kapan soal itu ditampilkan. Pada akhir permainan 

kuis ini, kahoot! akan menampilkan hasil dari kuis dan peserta didik dapat melihat 

nilai yang mereka peroleh.31  

3. Kelebihan dan Kekurangan Kahoot!  

            Kehadiran kahoot! menjadikan guru tidak perlu susah payah 

mengembangkan teknologi pendidikan berbasis digital game based learning untuk 

diintegrasikan di dalam kelas. Kemudahan pengoperasian serta kemudahan akses 

melalui smartphone dan komputer, menjadikan kahoot! menjadi media 

pembelajaran berbasis game based learning dengan jumlah pengguna aktif pada 

bulan februari 2019 tercatat melalui situs similarweb.com telah lebih dari 34 juta 

diseluruh dunia. Hal ini memperkuat indikasi akan kemudahan dan kebermanfaatan 

dalam pembelajaran baik disekolah maupun diluar sekolah seperti pelatihan.32 

         Keunggulan lain adanya fitur-fitur analisis evaluasi hasil belajar setiap siswa 

dan setiap poin soal untuk memudahkan guru membuat analisis dan membuat 

feedback terhadap hasil belajar. Selain itu semakin banyaknya konten game kuis 

yang telah tersedia secara gratis dan digunakan sebagai hiburan dalam proses 

pelajaran dan pelatihan.         

        Kahoot! memiliki kekurangan dari segi perlunya fasilitas internet berkecapatan 

tinggi serta adanya aturan dilingkungan sekolah untuk melarang hadirnya perangkat 

smartphone ataupun Laptop untuk dibawah oleh peserta didik. Serta tidak semua 

peserta didik memiliki laptop ataupun smartphone saat ini. Serta harus tersedianya 

Overhead Projector serta dalam kondisi listrik selalu tersedia selama proses 

pembelajaran melalui kahoot! jika fasilitas tersebut tidak tersedia maka 

pembelajaran menjadi tidak efektif dengan kahoot!  

                                                             
31 Aceng Cucu Bunyamin, Dewi Rika Juita, and Noer Syalsiah, “Penggunaan Kahoot Sebagai Media 
Pembelajaran Berbasis Permaianan Sebagai Bentuk Variasi Pembelajaran,” Gunahumas 3, no. 1 

(2020): 43–50, https://doi.org/10.17509/ghm.v3i1.28388. 
32 Bunyamin, Juita, and Syalsiah. 

http://www.kahoot.it/
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Kelebihan:  

1.) Siswa lebih termotivasi untuk memperhatikan dan mencatat materi yang 

diajarkan oleh guru agar dapat mengerjakan kuis di akhir kelas.  

2.) Siswa lebih termotivasi untuk menjadi pemenang kuis dengan scor tinggi.  

3.) Dengan adanya batasan waktu dalam mengerjakan setiap soal pada kuis, 

maka kemungkinan siswa untuk berdiskusi dengan teman akan lebih sedikit.  

4.) Siswa tidak perlu membuat akun kahoot!.  

5.) Dengan menggunakan kahoot!, guru akan mendapatkan hasil evaluasi 

dengan cepat tanpa harus mengoreksi jawaban siswa. 

Kekurangan:  

1.) Menjadi tidak bermakna, jika tujuan pembelajaran tidak tercapai.  

2.) Harus ada prasarana yang memadai seperti smartphone dengan koneksi 

yang stabil.33  

 

C. Mufradāt Bahasa Arab  

1. Pengertian Mufradāt  

            Bahasa adalah alat komunikasi dan penghubung dalam pergaulan manusia 

sehari-hari, baik antara individu dengan individu, individu dengan masyarakat, 

masyarakat dengan bangsa tertentu.  

            Sedangkan bahasa Arab merupakan salah satu bahasa besar di dunia yang 

dituturkan lebih dari dua ratus juta umat manusia dan digunakan secara resmi oleh 

hampir dua puluh Negara. Bahasa arab berasal dari rumpun bahasa Semit. Dalam 

perkembangan penggunaanya bahasa ini dibagi menjadi bahasa Arab Fussha 

(formal) dan ‘Ammiyah (non formal). Bahasa ‘Ammiyah adalah bahasa Arab yang 

digunakan oleh orang umum dalam percakapan sehari-hari oleh masyarakat negara-

negara Arab sedangkan bahasa Fussha  adalah bahasa yang dipakai oleh Al-Qur’an, 

                                                             
33 Bunyamin, Juita, and Syalsiah. 



 
                                                                                                                                          

 

28 
 

hadits, kitab turats Arab, kitab-kitab modern secara keseluruhan dalam administrasi 

serta dalam seminar nasional atau internasional.34 

           Mufradāt atau kosakata dalam bahasa Arab disebut Mufradāt, dalam bahasa 

Inggrisnya vocabulary adalah himpunan kata atau khazanah kata yang diketahui 

oleh seseorang atau entitas lain yang merupakan bagian dari suatu bahasa tertentu 

kosakata ada yang mendefinisikan sebagai himpunan kosakata yang sudah 

dimengerti oleh orang tersebut dan kemungkinan akan digunakannya dalam 

menyusun kalimat baru. Kekayaan kosakata seseorang secara umum dianggap 

merupakan gambaran intelegensinya atau tingkat pendidikannya. Kosakata 

merupakan salah satu dari tiga unsur bahasa yang sangat penting dikuasai.35 

          Mufradāt (kosa kata) adalah unsur utama bahasa yang harus dikuasai oleh 

pelajar bahasa asing untuk dapat memperoleh kemahiran berkomunikasi dengan 

bahasa tersebut. Kegiatan berbicara menjadi membosankan, tidak terangsang 

partisipasi pelajar dan suasana ruangan menjadi kaku. Hal itu terjadi sangat 

mungkin karena dilatarbelakangi oleh minimnya kosakata dan pola kalimat yang 

dimiliki oleh pelajar.36 

          Kosakata merupakan kumpulan kata-kata tertentu yang akan membentuk 

bahasa. Kata adalah bagian terkecil dari bahasa yang disifatnya bebas., pengertian 

ini membedakan antara kata dan morfem. Morfem adalah satuan bahasa terkecil 

yang tidak bisa dibagi atas bagian bermakna yang lebih kecil yang maknanya 

relative stabil. Maka kata terdiri dari morfem, misalnya kata, mu’allim  معلم   dalam 

bahasa Arab terdiri dari satu morfem. Sedangkan kata   مالمعل mempunyai dua 

morfem yaitu   ال dan  معلم ,  adapun kata yang mempunyai tiga morfem adalah kata 

yang terbentuk dari morfem-morfem yang mana masing-masing morfem 

mempunyai arti khusus, misalnya  kata al-mu’allimun ُونمالمعلُُ  yang terdiri dari tiga 

morfem yaitu ُمعلمُ, الdan  37.   ون 

                                                             
34 Syarifuddin Hasyem, “Keefektifan Pembelajaran Mufradat Untuk Meningkatkan Kemahiran 

Berbicara Bahasa Arab Santri Dayah Di Kota Banda Aceh,” لسـانـنـا (LISANUNA): Jurnal Ilmu 

Bahasa Arab Dan Pembelajarannya 5, no. 1 (2016): 144–55. 
35 Nashiruddin and Adzimah, “Pembelajaran Mufrodat Pendekatan Ashwat Panjang Pendek.” 
36 Hasyem, “Keefektifan Pembelajaran Mufradat Untuk Meningkatkan Kemahiran Berbicara Bahasa 

Arab Santri Dayah Di Kota Banda Aceh.” 
37 Nashiruddin and Adzimah, “Pembelajaran Mufrodat Pendekatan Ashwat Panjang Pendek.” 
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Dalam pembelajaran bahasa Arab ada beberapa masalah dalam pembelajaran 

kosakata yang disebut problematika pembentukan kosakata   صرفيةُالُتالمشكلا)  

). Hal ini terjadi karena dalam pembelajaran kosakata mencakup di dalamnya tema-

tema yang kompleks yaitu perubahan devariasi, perubahan infleksi, kata kerja 

mufrad, tatsniyah, jama’, ta’nits, tadzkir, dan makna leksikal dan fungsional.     

Dapat diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa kosakata merupakan 

kumpulan kata-kata yang membentuk bahasa yang diketahui seseorang, dan 

kumpulan kata tersebut akan digunakan dalam menyusun kalimat atau 

berkomunikasi dengan masyarakat. Komunikasi seseorang yang dibangun dengan 

menggunakan kosakata yang tepat dan memadai menunjukkan gambaran 

kecerdasan dan tingkat pendidikan si pemakai bahasa.38 

2. Jenis-jenis Mufradāt  

            Tuaimah memberikan klasifikasi kosakata (Mufradāt) menjadi 4 (empat) 

yang masing-masing  terbagi lagi sesuai dengan tugas dan fungsinya sebagai 

berikut:  

a. Pembagian Kosakata dalam Konteks Kemahiran Kebahasaan 

1.) Kosakata untuk memahami (understanding vocabulary) baik bahasa 

lisan ) دثةُالمحا  ) maupun teks ( ُالقراءة ).  

2.) Kosakata untuk berbicara (speaking vocabulary). Dalam pembicaraan 

perlu penggunaan kosakata yang tepat, baik pembicaraan formal  يةعاد         

Maupun non formal.  

3.) Kosakata untuk menulis (writing vocabulary)  . المفردات للكتابة 

Penulisan pun membutuhkan pemilihan kosakata yang baik dan tepat 

agar tidak disalah artikan oleh pembacanya. Penulisan ini mencakup 

penulisan informal seperti catatan harian, agenda harian dan lain-lain. 

Juga penulisan formal, misalnya: penulisan buku,  majalah, karya 

ilmiah, surat kabar, dan seterusnya.  

                                                             
38 Nashiruddin and Adzimah. 
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4.) Kosakata potensial. Kosakata jenis ini terdiri dari kosakata conteks yang 

dapat diinterpretasikan sesuai dengan konteks pembahasan, dan 

kosakata analisis yakni kosakata yang dapat dianalisis berdasarkan 

karakteristik derivasi kata untuk selajutnya dipersempit atau diperluas 

maknanya.39  

 

b. Pembagian Kosakata Menurut Maknanya  

1.) Kata-kata inti (content vocabulary). Kosakata ini adalah kosakata dasar 

yang membentuk sebuah tulisan menjadi valid, misalnya kata benda, 

kata kerja dll.  

2.) Kata-kata fungsi (function words) kata-kata ini yang mengikat dan 

menyatukan kosakata dan kalimat sehingga membentuk paparan yang 

baik dalam sebuah tulisan contohnya huruf jar, adawat al-iftiham, dan 

seterusnya.        

 Kata-kata gabungan atau (cluster words). Kosakata ini adalah kosakata yang 

tidak dapat berdiri sendiri, tetapi selalu dipadukan dengan kata-kaat lain sehingga 

membentuk arti yang berbeda-beda. Misalnya kata ُُغب  dapat berarti menyukai  ر

bila kata tersebut digandengkan dengan في  menjadi  رغبُفي  sedangkan bila diikuti 

dengan kata  عن  menjadi ُعنُرُغب    artinya pun berubah menjadi benci atau tidak 

suka.40  

3. Kriteria Mufradāt yang di Pilih dalam Bahasa Arab  

a. Pemilihan Mufradāt Bahasa Arab  

Landasan yang menjadi acuan pemilihan kata atau Mufradāt di uraikan 

sebagai berikut:  

1). Frecuency, yaitu frekuensi penggunaan kata-kata yang tinggi dan 

sering itulah yang harus menjadi pilihan.  

                                                             
39 Nashiruddin and Adzimah. 
40 Nashiruddin and Adzimah. 



 
                                                                                                                                          

 

31 
 

2.) Range, yaitu mengutamakan kata-kata yang banyak digunakan baik 

dinegara Arab maupun non Arab atau di suatu negara tertentu yang 

mana kata-kata itu lebih sering digunakan.  

3.) Availability, mengutamakan Mufradāt yang mudah dipelajari dan 

digunakan dalam berbagai media atau wacana.  

4.) Familiarity, yakni mendahulukan kata-kata yang sudah dikenal dan 

cukup familiar didengar.  

5.) Coverage, yaitu kemampuan daya cakup suatu kata untuk memiliki 

arti, sehingga menjadi luas kecakupannya.  

6.) Significance, yaitu mengutamakan kata-kata yang memiliki arti yang 

signifikan untuk menghindari kata-kata umum yang banyak ditinggalkan 

atau kurang lagi digunakan.  

7.) Arabisme, yakni mengutamakan kata-kata Arab dari kata-kata 

serapan yang diarabisasi dari bahasa lain.41  

4. Metode Pembelajaran Mufradāt  

Pada hakikatnya metode pembelajaran adalah teknik-teknik dalam 

menyampaikan materi kepada peserta didik yang jenisnya beragam dan 

pemanfaatannya yang disesuaikan dengan kebutuhan. Begitupun sama halnya 

dengan pembelajaran bahasa Arab khususnya Mufradāt ini menuntut adanya 

metode-metode dasar yang dapat diterapkan tanpa mengharuskan adanya saran-

saran yang terjangkau oleh Lembaga-lembaga Pendidikan bahasa Arab  

Tahapan dan strategi dalam mengenal dan memperoleh makna Mufradāt 

sebagai berikut:  

a. Mendengarkan kata, ini ialah tahapan pertama yaitu dengan cara 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendengarkan kata-kata 

yang diucapkan guru atau media lain, baik berdiri sendiri maupun di 

dalam kalimat. Apabila unsur bunyi dari kalimat kata tersebut telah 

                                                             
41 Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif (UIN-Maliki Press, 2011).”, 

(Malang, UIN Maliki Press, 2017).67-68 
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dikuasai oleh siswa, maka untuk selanjutnya siswa akan mampu 

mendengarkan secara benar.  

b. Mengucapkan kata, dalam tahap berikut guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengucapkan kata yang telah didengarnya. 

Mengucapkan kata baru akan membantu siswa mengingat kata tersebut 

dalam waktu yang lebih lama.  

c. Mendapatkan makna kata, pada tahap ini guru hendaknya menghindari 

terjemahan dalam memberikan arti kata kepada siswa, karena bila hal itu  

dilakukan maka tidak akan terjadi komunikasi langsung dalam bahasa 

yang sedang dipelajari, sementara makna kata pun akan cepat dilupakan 

oleh siswa, ada beberapa teknik yang bias digunakan oleh guru untuk 

menghindari terjemahan dalam memperoleh arti suatu kata, yaitu dengan 

pemberian konteks kalimat, definisi sederhana, pemakaian gambar/foto, 

sinonim, antonim, memperlihatkan benda asli atau tiruannya, peragaan 

gerakan tubu, dan terjemahan sebagai alternatif terakhir bila suatu kata 

memang benar-benar sukar untuk dipahami oleh siswa.  

d. Membaca kata, setelah melalui tahap mendengar, mengucapkan, dan 

memahami makna (kosakata) baru, guru menulisnya di papan tulis. 

Kemudian siswa diberikan ketetapan membaca kata tersebut dengan suara 

keras.  

e. Menulis kata, penguasaan Mufradāt siswa akan terbantu bilamana ia 

diminta untuk menulis kata-kata yang dipelajarinya (dengar, ucap, paham, 

baca) mengingat karakteristik kata tersebut masih segar dalam ingatan 

siswa.42  

5.  Tujuan Pembelajaran Mufradāt 

     Tujuan umum pembelajaran Mufradāt bahasa Arab ialah sebagai berikut:  

a. Memperkenalkan Mufradāt baru kepada peserta didik, baik melalui 

media maupun bahan bacaan.  

                                                             
42 Mustofa. 



 
                                                                                                                                          

 

33 
 

b. Melatih peserta didik untuk dapat melafalkan Mufradāt itu dengan baik 

dan benar karena pelafalan yang baik dan benar mengantarkan kepada 

kemahiran berbicara dan membaca secara baik pula.  

c. Memahami makna Mufradāt, baik secara denotasi atau leksikal (berdiri 

sendiri) maupun ketika digunakan dalam konteks kalimat tertentu.  

d. Dapat memfungsikan dan mengapresiasi Mufradāt tersebut dalam lisan 

(berbicara) maupun tulisan (mengarang) sesuai dengan konteks yang 

benar 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

      Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti ini adalah jenis penelitian 

lapangan dengan pendekatan kuantitatif. Metode yang digunakan atau prosedur 

penelitian yang digunakan adalah eksperimen  

B. Waktu dan Tempat penelitian  

      Adapun hal-hal yang peneliti lakukan dalam penyusunan skripsi ini sebagai 

berikut:  

1. Tempat Penelitian 

       Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 1 Kotamobagu, yang berlokasi di 

Gogagoman, Kecamatan Kotamobagu Barat Kota Kotamobagu, Sulawesi Utara.  

2. Waktu Penelitian  

       Waktu penelitian dilaksanakan selama bulan juli agustus 2022 di MTsN 1 

Kotamobagu.  

C. Populasi dan Sampel  

      Menurut Suharsimi Arikunto “Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian” 

Jika dikaji lebih jauh pengertian antara populasi dengan sampel pada prinsipnya 

sama, hanyalah istilah yang berbeda. Populasi atau population menurut bahasa 

sama dengan penduduk orang banyak, bersifat umum universe, sedangkan yang 

dimaksud dengan populasi di sini adalah keseluruhan obyek penelitian mungkin 

berupa manusia, gejala-gejala benda-benda, pola hidup, tingkah laku, dan 

sebagainya yang menjadi obyek penelitian.43  

 

 

                                                             
43 Arikunto Suharsimi, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,” Jakarta: Rineka Cipta, 

2006, 120–23. 
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     Menurut Arikunto apabila besar populasi kurang dari 100 maka lebih baik 

sampel diambil semua, namun apabila jumlah populasi besar atau melebihi 100 

maka pengambilan sampelnya antara 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasi 

yang ada.44 

     Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswa-siswi di MTsN 1 

Kotamobagu semua kelas VIII menjadi populasi dan sampelnya kelas VIII A yang 

berjumlah 36 orang.  

D. Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimen yang ditunjukkan 

pada alur berikut:  

                             Gambar 3.1 Bagan Desain Penelitian 
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44 Suharsimi. 
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E. Variabel Penelitian  

Gambar. 3.2 Variabel Penelitian  

 

 

 

                                                 mempengaruhi 

 

 

X: Penggunaan Media Kahoot  

Y: Mufradāt  

F.  Teknik Pengumpulan Data  

1. Soal tes 

     Pretest dengan Post tes. Pretest dilaksanakan sebelum dilakukan 

treatment (perlakuan) dengan menerapkan media kahoot! untuk menentukan 

kemampuan awal. Sedangkan post test adalah tes yang dilakukan untuk 

menguji kemampuan akhir setelah penggunaan media kahoot! soal yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu soal pre-test dan post-test dalam 

bentuk pilihan ganda multiple-choice masing-masing sebanyak 10 soal yang 

diambil dari materi buku bahasa Arab VIII A MTsN 1 Kotamobagu dan 

buku bahasa Arab “Ayo Memahami Bahasa Arab Untuk MTs kelas VII.” 

Karya Hasan Saefuloh, Penerbit Erlangga.  

 

 Untuk mengupgrade kembali materi bahasa Arab di kelas VII pada kelas 

VIII A, tes diberikan pada awal dan akhir pembelajaran yang bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan penguasaan mufradāt bahasa Arab pada 

siswa kelas VIII A di MTsN 1 Kotamobagu.   

 

 

 

 

X 

Y 
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2. Dokumentasi.  

     Dokumentasi adalah proses pengumpulan, pemilihan dan pengolahan, 

dan penyimpanan informasi di bidang pengetahuan: pemberian atau 

pengumpulan bukti dari keterangan seperti gambar, kutipan, guntingan 

koran, dan bahan referensi lainnya.   

 

G.   Teknik Analisis Data  

       Pengolahan data tentang efektifitas media kahoot! dalam meningkatkan 

penguasaan mufradāt dilakukan setelah semua data terkumpul melalui test. Data 

tersebut diolah dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

1. Memeriksa kelengkapan isian data instrument yang telah diterima dari hasil 

penelitian.  

2. pengolahan data. 

3. Menskor dan menghitung jumlah jawaban siswa serta memasukkan dalam 

Tabel pengolahan. 

H.  Uji Hipotesis 

    Uji tes dengan menggunakan rumus berikut ini:        

      

Keterangan:  

x: Rata-rata dari kedua sampel (eksperimen dan kontrol)  

n: jumlah sampel  

S: Standar Deviasi  

    Analisis data untuk uji-t, hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

H0 = Tidak terdapat peningkatan penguasaan mufradāt bahasa Arab dengan 

menggunakan media kahoot! dengan peningkatan penguasaan mufradāt bahasa 

Arab  tidak menggunakan media kahoot!.  

Ha   = Terdapat peningkatan penguasaan mufradāt bahasa Arab dengan 

menggunakan media kahoot! dengan peningkatan mufradāt bahasa Arab tidak 

menggunakan media kahoot! 
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 Tolak Ho dan Terima Ha, jika : t hitung > t Tabel  

 Tolak Ha dan Terima Ho, jika: t hitung < t Tabel 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian       

 Pada bab ini diuraikan hasil penelitian yang menggambarkan efektifitas 

media kahoot! dalam peningkatan penguasaan mufradāt bahasa Arab pada kelas 

VIII A di  MTsN 1 Kotamobagu, penelitian ini dilakukan pada bulan agustus 

2022. Untuk mengetahui efektifitas media kahoot! maka dilakukan prosedur 

penelitian eksperimen dan analisis data hasil penelitian dengan menggunakan 

teknik analisis deskriptif dan analisis statistik inferensial.  

     Berikut adalah hasil penelitian efektifitas penggunaan media kahoot! dalam 

peningkatan penguasaan mufradāt bahasa Arab pada kelas VIII A di MTsN 1 

Kotamobagu.  

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kotamobagu merupakan madrasah 

yang didirikan pada tahun 1979 yang berakreditasi unggul (A), Madrasah 

ini bertempat di jalan Kapten Piere Tendean No. 6 kelurahan Gogagoman 

kecamatan Kotamobagu Barat Kota Kotamobagu. Seluruh bangunan dari 

MTsN 1 Kotamobagu ini adalah peralihan dari PGA 4 tahun Kotamobagu 

yang dilebur menjadi MTsN 1 Kotamobagu. Dalam perjalanan 

kepemimpinan di madrasah ini telah mengalami 11 kali pergantian 

pimpinan dan kepala madrasah di MTsN 1 Kotamobagu kini adalah bapak 

Idang Simbala, S.Pd. 

 Madrasah ini memiliki jumlah tenaga Pendidik 44 orang dengan 

spesifikasi: 21 PNS Kementrian Agama, 3 PNS DIKNAS, dan 2 Non PNS. 

Tenaga kependidikan berjumlah 19 orang dengan spesifikasi sebagai 

berikut: 3 PNS Kementrian Agama, 9 STAF TU Non PNS (PTT), 2 Satpam 

dan 3 Cleaning Service.  
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Madrasah ini mempunyai 3 tenaga pendidik untuk mata pelajaran 

bahasa Arab yaitu ibu Rahmiyani Damopolii beliau mengajar bahasa Arab 

pada siswa kelas VIII, ibu Filly Qurrota’ayun mengajar bahasa Arab pada 

siswa kelas VIII, dan ibu Marwana Muhammad mengajar bahasa Arab kelas 

IX masing-masing dari pendidik mata pelajaran bahasa Arab tersertifikasi 

PNS Kementrian Agama. 

Bahan ajar yang digunakan untuk mengajar dari KEMENAG tg 

KMA 18, Bahasa Arab KMA 19, dan buku bahasa Arab Penerbit Erlangga, 

waktu mengajar sesuai dengan aturan dari  Waka Kurikulum Madrasah 

setiap minggu 1x pertemuan dengan waktu mengajar 3 jam setiap 

pertemuan. Madrasah ini juga tersedia LCD disetiap kelas memudahkan 

tenaga pendidik dalam proses belajar mengajar sehingga suasana mengajar 

tidak monoton hanya menggunakan buku, guru juga memanfaatkan fasilitas 

yang ada membuat ppt untuk mempermudah merangkum materi yang akan 

diajarkan kepada siswa-siswi di Madrasah dan ditayangkan pada saat proses 

belajar mengajar berlangsung. 

Visi dan Misi dari Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kotamobagu ini 

diantaranya:  

Visi:  

Mantap Imtek: Terwujudnya peserta didik yang beriman dan 

bertakwa kepada Allah SWT.  

Unggul Iptek: Terwujudnya peserta didik yang unggul dalam 

pengetahuan dan handal dalam teknologi.  

Menguatkan Akademik: Terwujudnya SDM guru dan siswa dalam 

meningkatkan pengetahuan siswa pada pelaksanaan pembelajaran.  

Berwawasan Lingkungan: terwujudnya lingkungan yang bersih, 

asri dan selalu menerapkan pola hidup bersih dan sehat.  

Misi:  

Menyelenggarakan pendidikan dasar berciri khas agama islam 

melalui kegiatan madrasah dengan program unggulan Tahfidz Qur’an.  
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Meningkatkan kegiatan pembelajaran yang berbasis riset untuk 

menghasilkan sumber daya manusia yang bermutu dan memiliki daya saing.  

Melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler dalam meningkatkan 

kreatifitas siswa sesuai bakat dan minat. 

Menanamkan kesadaran untuk santun dalam berkata, professional 

dalam bersikap dan bertindak yang dilandasi dengan akhlakul karimah 

sebagai insan yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. Menanamkan 

perilaku hidup yang sehat di lingkungan madrasah.  

 

2. Hasil Penelitian  

a. Hasil nilai Pre-test Kontrol 

Berdasarkan data nilai hasil pre-test mata pelajaran bahasa Arab di 

kelas kontrol maka dapat digambarkan mengenai nilai rata-rata nilai 

maksimum nilai minimum dan standar deviasi yang dihitung menggunakan 

Microsoft excel yaitu dijabarkan sebagai berikut:   

Tabel 4.1 

Hasil Data  Pre-test Kontrol  

NO DATA (xi-µ) (xi-µ)^2 

1 78 0.166667 0.027778 

2 76 -1.83333 3.361111 

3 76 -1.83333 3.361111 

4 76 -1.83333 3.361111 

5 76 -1.83333 3.361111 

6 75 -2.83333 8.027778 

7 78 0.166667 0.027778 

8 85 7.166667 51.36111 

9 76 -1.83333 3.361111 

10 76 -1.83333 3.361111 

11 76 -1.83333 3.361111 

12 78 0.166667 0.027778 

13 76 -1.83333 3.361111 
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Berdasarkan hasil hitung nilai skor yang didapat pada pre-test untuk kelas 

kontrol di atas maka di dapatkan nilai rata-rata, nilai maximal, nilai minimal, range, 

varians, dan simpangan baku atau standar deviasi sebagai berikut:  

                                                             Tabel 4.2 

            Hasil Perhitungan (Pre-test) Kontrol 

Rata-rata 77, 83 

Maximal 85 

Minimal 75 

Range 10 

Varians 6,80 

Standar Deviasi 2,60 

                   

Tabel 4.1 menunjukkan hasil perhitungan dengan menggunakan Microsoft 

excel pada data sebelum perlakuan (Pre-test) pada kelas kontrol di dapat jumlah 

sampel yang valid 18, skor rata-rata 77,83, nilai maximal 85, nilai minimum 75, 

range 10, standar deviasi 2,60 dan varians 6,80 Dari semua nilai diatas untuk 

mengetahui efektifitas media kahoot! dalam penguasaan mufradāt bahasa Arab 

pada pre-test                                             

   

                 

14 80 2.166667 4.694444 

15 78 0.166667 0.027778 

16 83 5.166667 26.69444 

17 80 2.166667 4.694444 

18 78 0.166667 0.027778 

JUMLAH 

DATA  1401 

 

122.5 

rata-rata 77.83333 Varians 6.805556 

  

SD 2.608746 
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                                                Tabel 4.3 

                     Distribusi frekuensi Pre-test Kelas Kontrol 

No Kelas Interval 
Nilai pre-test 

Frekuensi 

Nilai pre-test 

Frekuensi 

Relatif 

1 75-76 9 0,5% 

2 77-78 5 0,27% 

3 79-80 2 0,11% 

4 81-82 0 0,00% 

5 83-84 2 0,11% 

 Jumlah 18 100% 

 

Tabel 4.3 menunjukkan hasil frekuensi pre-test kelas Kontrol tertinggi pada 

interval 75-76 sebanyak 9 siswa dengan frekuensi relative (0,05%) . Sedangkan 

frekuensi interval terendah berada pada kelas interval 79-80 dan 83-84 dengan 

masing-masing memiliki frekuensi yang sama yaitu 2 dengan nilai frekuensi 

relative sama (0,11%).  

b. Hasil Data Post-test Kontrol 

      Berdasarkan data nilai hasil (Post-test) pada kelas kontrol maka dapat 

digambarkan mengenai nilai rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum, dan standar 

deviasi yang dihitung dengan menggunakan Microsoft excel dijabarkan sebagai 

berikut:           
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                                               Tabel 4.4 

                   Hasil Data dengan Post-test Kelas Kontrol 

NO DATA (xi-µ) (xi-µ)^2 

1 89 3 9 

2 89 3 9 

3 89 3 9 

4 87 1 1 

5 82 -4 16 

6 87 1 1 

7 87 1 1 

8 89 3 9 

9 88 2 4 

10 82 -4 16 

11 89 3 9 

12 82 -4 16 

13 89 3 9 

14 85 -1 1 

15 85 -1 1 

16 85 -1 1 

17 82 -4 16 

18 82 -4 16 

JUMLAH 1548 
 

144 

rata-rata 86 Varians 8 

  
SD 2.828427 

 

Pada Tabel 4.4 menjabarkan skor hasil uji post-test kontrol untuk mencari 

jumlah rata-rata, nilai maximal, nilai minimal, varians, range, standar deviasi atau 

simpangan baku dan hasilnya terlihat pada Tabel dibawah ini: 
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                                                    Tabel 4.5 

                  Hasil Perhitungan Data (Post-test)  Kelas Kontrol            

Rata-rata 83,42105 

Maximal 90 

Minimal 80 

Range 10 

Varians 21,19 

Standar Deviasi 4,60 

 

Tabel 4.5 menunjukkan hasil perhitungan pada data setelah perlakuan (Post-

test) pada kelas kontrol didapat jumlah sampel yang valid 18, skor rerata = 83,42, 

nilai maximal = 90, nilai minimal 80, range = 10, varians = 21,19, dan simpangan 

baku 4,60. Dari semua nilai yang diatas untuk mengetahui efektifnya media kahoot! 

dalam penguasaan mufradāt bahasa Arab pada post-test.       

  Tabel 4.6 

    Distribusi Frekuensi Post-test Kelas Kontrol 

No Kelas Interval 
Nilai Post-test 

Frekuensi 

Nilai Post-test 

Frekuensi Relatif 

1 80-81 12 0,63% 

2 82-84 0 0,00% 

3 84-85 1 0,05% 

4 86-87 1 0,05% 

5 88-90 5 0,26% 

 Jumlah 19 100% 

 

Tabel 4.6 menunjukkan hasil, frekuensi post-test kelas eksperimen tertinggi 

pada interval 80-81 sebanyak 12 siswa (0,63%).  
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Sedangkan frekuensi interval terendah berada pada kelas interval 84-85 dan 

86-87 sebanyak 1 siswa dengan nilai frekuensi relatif (0.05%) . Distribusi frekuensi 

untuk menyusun nilai atau meringkas.                                 

c. Hasil Data Pre-test Eksperimen 

        Berdasarkan nilai data hasil (pre-test) simulai digital pada kelas eksperimen 

maka dapat digambarkan mengenai nilai rata-rata, nilai maximum, nilai minimum 

dan standar deviasi yang dihitung dengan menggunakan Microsoft excel dijabarkan 

sebagai berikut:      

   

                                                                Tabel 4.7  

    Hasil Data Kelas Pre-Test Eksperimen 

NO DATA (xi-µ) (xi-µ)^2 

1 83 0.368421 0.135734 

2 82 -0.63158 0.398892 

3 83 0.368421 0.135734 

4 81 -1.63158 2.66205 

5 80 -2.63158 6.925208 

6 82 -0.63158 0.398892 

7 80 -2.63158 6.925208 

8 80 -2.63158 6.925208 

9 84 1.368421 1.872576 

10 85 2.368421 5.609418 

11 85 2.368421 5.609418 

12 81 -1.63158 2.66205 

13 84 1.368421 1.872576 

14 84 1.368421 1.872576 

15 84 1.368421 1.872576 

16 86 3.368421 11.34626 

17 84 1.368421 1.872576 

18 82 -0.63158 0.398892 
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19 80 -2.63158 6.925208 

Jumlah 1570 
 

66.42105 

RATA-

RATA 
82.63157895 VARIANS 3.495845 

  
SD 1.869718 

 

Pada Tabel 4.7 menunjukkan hasil hitung skor Pre-test kelas Eksperimen, 

yang kan dijabarkan pada Tabel dibawah ini: 

                                                             Tabel 4.8 

                               Hasil Perhitungan (Pre-test) Kelas Eksperimen 

Rata-rata 82,63 

Maximal 86 

Minimal 80 

Range 6 

Varians 3,49 

Standar 

Deviasi 

1,86 

 

 Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, hasil perhitungan dengan menggunakan 

Microsoft excel pada data sebelum perlakuan (pre-test) pada kelas Eksperimen 

didapat jumlah sampel yang valid 19. Skor rerata = 82,63. Nilai maximal = 86, nilai 

minimal 80, range 6, standar deviasi (simpangan baku) = 1,86, varians 3,49.  
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Tabel 4.9 

Distribusi Frekuensi Pre-test kelas Eksperimen 

No Nilai 
Nilai Pre-test 

Frekuensi 

Frekuensi  

Relative 

1 80-85 18 0,95% 

2 85-86 1 0,05% 

3 Jumlah  19 100% 

         

 Berdasarkan Tabel 4.9, frekuensi pre-test kelas kontrol tertinggi terletak pada 

interval 80-85 sebanyak 18 siswa (0,95%). Sedangkan frekuensi interval terendah 

berada pada kelas interval 85-86 dengan jumlah siswa 1 (0,05%).  

d. Treatment (Perlakuan) 

Setelah uji Pre-test dan dipatkan hasilnya dilanjutkan dengan 

treatment atau perlakuan sebelum uji post-test. Adapun tahapan-tahapan nya 

sebagai berikut:  

1) Perencanaan  

a) Membuat akun pada kahoot! pada website www.kahoot.com  

b) Menyiapkan soal-soal kuis dengan menggunakan media kahoot!  

c) Menyiapkan gambar-gambar yang menunjang maksud dari materi agar 

nanti disaat proses tahapan pelaksanaan memudahkan siswa 

mengeksplor kembali materi yang sudah dipelajari baik secara 

keseluruhan maupun pernomor,  

2)  Tahapan pelaksanaan  

a) Jalankan kahoot! dari akun sebagai guru dan tampilkan layar, kemudian 

klik play dan pilih mode antara klasik (perorangan = 1 alat untuk 1 

orang) atau mode tim (1 alat untuk beberapa orang) karena media 

khahoot! Ini digunakan lebih dari 1 orang maka kita menggunakan mode 

tim 1 alat untuk beberapa orang. Tunggu hinga muncul PIN  

http://www.kahoot.com/
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b) Kemudian peserta didik dapat mengakses langsung kahoot!.it dan join 

dengan menggunakan PIN yang muncul. Peserta didik diharapkan dapat 

menyiapkan nama panggilan.  

c) Kemudian menunggu muncul nama dari peserta didik di monitor utama 

kemudian operator/guru klik mulai.  

        

 

                                                  Gambar 4.1 

                                        PIN Join Untuk Siswa 

                 

 

3) Evaluasi  

d) Mengecek skor dari masing-masing tim yang terdiri dari beberapa siswa 

pertim 5 orang hingga lebih. 

e) Jika didapati siswa atau tim yang mempunyai skor terendah maka akan 

di ulang kembali permainan dengan menggunakan soal yang sama 

sesudah perlakuan. Setiap pertemuan menggunakan soal yang berbeda 

sesuai materi yang daijarkan sebelum treatment (perlakuan).  

f) Mengevaluasi kembali siswa-siswi yang belum paham dengan 

penggunaan media kahoot! kemudian diajarkan kembali cara 

penggunaan media kahoot! 

e. Hasil Data Post-test 

Berdasarkan data nilai belajar (post-test) pada kelas Esperimen maka 

dapat digambarkan mengenai nilai rata-rata, nilai maximum, nilai minimum, 

dan standar deviasi yang dihitung dengan menggunakan Microsoft Excel 

yang akan dijabarkan sebagai berikut:  
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                                                          Tabel 4.10 

                                                  Hasil  Data Post-test 

NO DATA (xi-µ) (xi-µ)^2 

1 89 3 9 

2 89 3 9 

3 89 3 9 

4 87 1 1 

5 82 -4 16 

6 87 1 1 

7 87 1 1 

8 89 3 9 

9 88 2 4 

10 82 -4 16 

11 89 3 9 

12 82 -4 16 

13 89 3 9 

14 85 -1 1 

15 85 -1 1 

16 85 -1 1 

17 82 -4 16 

18 82 -4 16 

JUMLAH 1548 
 

144 

rata-rata 86 varians 8 

  
SD 2.828427 

 

Berdasarkan skor nilai yang di dapat pada Tabel 4.10 di atas maka akan 

dijabarkan nilai rata-rata, maximum, minimum, range, varians, dan simpangan baku 

berikut ini:         
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                                                         Tabel 4.11 

                                Hasil Perhitungan Post Test Eksperimen 

Rata- rata 86 

Maximum 89 

Minimum 82 

Range 7 

Varians 8 

Standar Deviasi 2,82 

         

          Berdasarkan Tabel 4.11 di atas, hasil perhitungan pada data setelah perlakuan 

(post-test) pada kelas kontrol didapat jumlah sampel yang valid 18, skor rerata = 

86, nilai maximal = 89, nilai minimal 82, range = 7, standar deviasi (simpangan 

baku) = 2,82, dan nilai varians = 8.  

                              Tabel 4.12 

                              Distribusi Frekuesi (Post-test) Kelas Eksperimen 

No Nilai 
Nilai Post-test 

Frekuensi 

Frekuensi 

Relative 

1 82-84 5 0,26% 

2 85-87 7 0,36% 

3 88-90 7 0,36% 

 Jumlah 19 100% 

 

         Berdasarkan Tabel 4.12 di atas, frekuensi post-test kelas kontrol tertinggi 

terletak pada interval sebanyak 85-87 dan 88-90 yang mempunyai interval sama 

sebanyak 7 siswa (36%). Sedangkan frekuensi interval terendah berada pada kelas 

interval 82-84 sebanyak interval 5 siswa dengan nilai frekuensi relatif sama 
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(0,36%), nilai post-test lebih tinggi dibandingkan dengan nilai pre-test hal tersebut 

dapat dilihat dari banyak siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM 

3. Uji Normalitas 

     Uji normalitas diperlukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari 

masing-masing media pembelajaran dalam penelitian ini berdistribusi normal atau 

tidak. Bila data berdistribusi normal maka data ini dapat diolah dengan 

menggunakan statitik uji-t.  

      Uji normalitas menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov dalam perhitungan 

menggunakan program SPSS 22. Untuk mengetahui normal tidaknya adalah jika 

sig>0,05 maka normal dan jika sig<0,05 dapat dikatakan tidak normal. Hasil 

perhitungan yang diperoleh sebagai berikut:  

Tabel 4.13 

 Tabel Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

KLS 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Kelas KELAS PRE TEST 

EKSPERIMEN 

.183 19 .094 .920 19 .113 

KELAS POST TEST 

KONTROL 

.397 19 .000 .639 19 .000 

KELAS POST TEST 

EKSPERIMEN 

.193 18 .075 .816 18 .003 

KELAS PRE TEST 

KONTROL 

.253 18 .003 .792 18 .001 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

           Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, hasil normalitas dengan menggunakan 

SPSS.22 dapat diketahui nilai untuk data uji Kolmogorov-Smirnov 0,792 >0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa penelitian berdistribusi normal.     
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4.    Tabel Gain Pre-test Post-test Kontrol dan Pre-test Post-test Eksperimen 

Tabel 4.14 

Tabel Gain Pre-test Post-test Kontrol dan Pre-test Post-test Eksperimen  

 

No 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Pre-test Gain  Post-test Pre-test Gain  Post-test 

1 78 11 89 83 6 89 

2 76 13 89 82 7 89 

3 76 13 89 83 6 89 

4 76 11 87 81 6 87 

5 76 6 82 80 2 82 

6 75 12 87 82 5 87 

7 78 9 87 80 7 87 

8 85 4 89 80 9 89 

9 76 12 88 84 4 88 

10 76 7 82 85 -3 82 

11 76 13 89 85 4 89 

12 78 5 82 81 1 82 

13 76 13 89 84 5 89 

14 80 5 85 84 1 85 

15 78 7 85 84 1 85 

16 83 2 85 86 -1 85 

17 80 2 82 84 -2 82 

18 78 4 82 82 0 82 

Rata-rata 77,83 8,2 83,42 82,63 3,22  86 
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Dari Tabel 4.14 menunjukkan bahwa nilai rata-rata dari kelas pre-test 

kontrol mengalami peningkatan setelah dilakukannya uji post-test dimana nilai rata-

rata pre-test kontrol adalah 77,83 dan nilai rata-rata post-test kontrol adalah 83,42 

dengan nilai gain 8,2 sedangkan untuk kelas eksperimen nilai rata-rata pre-test 

adalah 82,63 dan nilai rata-rata post-test adalah 86 dengan gain 3,22. Maka, dari 

penjelasan Tabel gain di atas dapat disimpulkan bahwa media kahoot! efektif 

namun nilai signifikansinya rendah.  

5.  Uji Hipotesis 

            Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan peningkatan penguasaan mufradāt bahasa Arab menggunakan 

media kahoot! dengan peningkatan penguasaan mufradāt bahasa Arab tanpa 

menggunakan media kahoot! pada mata pelajaran bahasa Arab di MTsN 1 

Kotamobagu. Kesimpulan penelitian ini dinyatakan signifikan apabila:  

 t hitung > t Tabel . Pada taraf signifikasi 5% dan nilai p <0,00 (tengah)  

                                                         

                                                              Tabel 4.15 

Hasil Uji T Kelas Eksperimen Post-test dan Kelas Eksperimen Kontrol     

Post-Test 

Kelas Rata-rata Thitung Ttabel P 

Post-test 

eksperimen 
86 3,381 1,689 0,792 

Post-test 

Kontrol 
83,42 3,381 1,689 0,792 
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      Tabel 4.16 

                                Tabel Uji t dengan Menggunakan SPSS. 22 

 

       Berdasarkan Tabel 4.16 di atas dapat dilihat bahwa thitung 3,381 dan t Tabel 

1,689 dengan memperhatikan signifikasi: : t hitung > t Tabel berarti 3,381>1,689. 

Maka kesimpulannya Ho ditolak dan Ha diterima.  

B. Pembahasan  

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas dari Media Kahoot! 

dalam Penguasaan Mufradāt Bahasa Arab pada Siswa Kelas VIII A di MTsN 1 

Kotamobagu. Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini menunjukkan adanya 

keefektifan media kahoot! dalam penguasaan mufradāt bahasa Arab pada kelas VIII 

A di MTsN 1 Kotamobagu. Hasil perhitungan menggunakan uji-t dengan hasil 

signifikasi ada perbedaan hasil belajar dari penggunaan media kahoot! dengan tidak 

menggunakan media kahoot! dimana hasil pretest 77,83 dan post-test kontrol 83,42 

sedangkan hasil nilai eksperimen pre-test 82,63 dan eksperimen post-test 86 artinya 

tingkat signifikansi media kahoot! tergolong rendah.  

 Hasil penelitian tentang media kahoot! dalam penguasaan mufradāt bahasa 

Arab pada siswa MTsN 1 Kotamobagu yang telah dilakukan oleh peneliti, bahwa 

media kahoot! memiliki efektifitas dalam meningkatkan penguasaan mufradāt 

bahasa Arab pada siswa kelas VIII A di MTsN 1 Kotamobagu, dan berdasarkan 

hasil penelitian yang telah diperoleh yaitu terdapat efektif dalam peningkatan 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 116.458 34.448  3.381 .004 

Media Kahot -.382 .400 -.232 -.954 .354 

a. Dependent Variable: Penguasaan Mofrodat 
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penguasaan mufradāt bahasa Arab dengan menggunakan media kahoot! sesuai 

dengan adanya beberapa faktor yang mempengaruhinya menurut Wang dalam 

penelitiannnya dimana ia menyimpulkan ada 3 faktor yang mempengaruhi 

keefektifan dari media kahoot! di antaranya keterlibatan dari siswa, motivasi dan 

pembelajaran siswa setelah menggunakannya berulang kali selama lima bulan.  

Dasar teori inilah yang dibuktikan dengan adanya testimoni-testimoni dari 

penelitian ini tentang media kahoot! yaitu tanggapan siswa mengenai media kahoot!  

dimana dengan menggunakan media kahoot belajar lebih seru, suasana belajar 

karena belajar sambil bermain menggunakan gadget/hp, siswa merasa tertantang 

untuk mendapatkan skor lebih tinggi.  

       Hasil perbandingan tingkat ketentuan belajar menggunakan media kahoot! 

menunjukkan bahwa untuk nilai ketentuan hasil belajar maka harus ada beberapa 

ketentuan-ketentuan atau indikator di dalamnya yaitu siswa, guru dan kurikulum 

dan tentunya sarana prasarana yang mendukung dalam proses pembelajaran 

berlangsung.  

Dari ketentuan-ketentuan tersebut menjadi dasar dalam penelitian ini 

dimana siswa sebanyak 36 orang sebagai unsur pertama, kemudian media kahoot! 

sebagai sarana atau alat dalam penelitian ini danyang terakhir kurikulum dimana 

penelitian ini sudah direncanakan terlebih dahulu dengan tujuan meningkatkan 

penguasaan mufradāt bahasa Arab siswa-siswi kelas VIII A di MTsN 1 

Kotamobagu dengan melewati beberapa tahapan test yaitu pretest dan post test 

sebanyak 36 orang dibagi kedalam 2 kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen 

dimana kelas kontrol pre-test berjumlah 18 orang,  kelas post-test kontrol 18 orang,  

kelas eksperimen  pre test (sebelum perlakuan) 18 orang, kelas post test eksperimen 

(sesudah perlakuan) 18 orang.  

Dalam hasil penilaian terdapat beberapa indikator-indikator atau ketentuan 

di antaranya, pengetahuan, keterampilan dan sikap, testimoni dan tanggapan dari 

siswa masuk dalam indikator-indikator tersebut di antaranya siswa dapat menguasai 

mufradāt bahasa Arab dibuktikan dengan adanya hasil uji post-test eksperimen, 

keterampilan dibuktikan dengan media kahoot! dimana siswa dan siswi merasa 

senang dengan menggunakan media kahoot!, suasana belajar jadi lebih seru tidak 
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monoton dan memberikan motivasi kepada siswa-siswi dalam penggunaan 

gadget/hp untuk media pembelajaran atau evaluasi, sikap adanya kesadaran kerja 

sama tim dalam media kahoot! siswa-siswi merasa tertantang untuk mendapatkan 

skor yang lebih tinggi dan memenangkan kuis pada media kahoot!   

 Berdasarkan hasil analisis inferensial dengan perhitungan menggunakan 

spss. 22 menunjukkan bahwa data pretest dan post-test telah memenuhi uji 

normalitas yang merupakan uji persyaratan sebelum melakukan uji hipotesis. Data 

pretest dan posttest telah terdistribusi normal p≥α=)0,05. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa skor rata-rata dari hasil penggunaan media kahoot! tampak 

nilai p (sig(2-tailed) adalah 0,792≥0,05, berarti hasil penguasaan mufradāt bahasa 

Arab pada siswa kelas VIII A telah mencapai KKM 70, dimana media kahoot! 

efektif untuk meningkatkan penguasaan mufrādat bahasa Arab, meskipun pada 

dasarnya tanpa media kahoot! pun pembelajaran mufrādat bahasa Arab telah 

mencapai KKM.   

Peneliti berasumsi bahwa aspek yang paling menonjol pada penggunaan 

media kahoot! berada pada aspek motivasi siswa belajar bahasa Arab karena 

pembelajaran bahasa Arab yang biasa dilakukan pada siang hari membuat siswa 

menjadi jenuh maka dengan menggunakan media kahoot! motivasi belajar siswa 

meningkat dibuktikan dengan adanya tanggapan dari siswa tentang media kahoot! 

dimana mereka mengatakan bahwa dengan menggunakan media kahoot! 

pembelajaran jadi lebih menyenangkan dan lebih seru.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

            Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka disimpulkan sebagai 

berikut:  

 1. Terdapat perbedaan hasil belajar penguasaan mufradāt bahasa Arab dari yang 

menggunakan media kahoot! dengan yang tidak menggunakan media kahoot! dapat 

dilihat dari hasil yang dicapai oleh kelas eksperimen dengan nilai rata-rata 86 dan 

nilai rata-rata yang dicapai oleh kelas kontrol 83,42 namun nilai gain dari rata-rata 

pre-test dan post-test kelas kontrol adalah 8,2. Sedangkan untuk nilai gain kelas 

eksperimen adalah 3,22. Maka dilihat dari nilai gainnya dan nilai rata-rata masing-

masing kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat disimpulkan bahwa media kahoot! 

efektif dalam penguasaaan mufradāt bahasa Arab namun nilai signifikansinya 

rendah.  

2. Berdasarkan Uji Normalitas terdapat dari data hasil pre-test dan post-test yang 

memberikan hasil pengaruh terhadap penggunaan media kahoot! dalam penguasaan 

mufradāt bahasa Arab dengan memperoleh nilai 0,792≥0,05. Berdasarkan Uji 

hipotesis dimana thitung 3,381 dan t Tabel 1,689 dengan memperhatikan 

signifikasi: : t hitung > t Tabel berarti 3,381>1,689. Maka kesimpulannya Ho ditolak 

dan Ha diterima. Maka, dapat dikatakan terdapat pengaruh dari penggunaan media 

kahoot! dalam meningkatkan penguasaan mufradāt bahasa Arab pada siswa kelas 

VIII A di MTsN 1 Kotamobagu.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, peneliti memberikan 

saran kepada guru mata pelajaran bahasa Arab agar dapat menggunakan media 

kahoot! dalam proses pembelajaran bahasa Arab atau tes ujian menggunakan media 

kahoot! untuk meningkatkan penguasaan mufradāt bahasa Arab, tidak hanya itu 

peneliti menyarankan kepada guru mata pelajaran umum selain bahasa Arab agar 

menggunakan media kahoot! untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Serta 

penilitian lebih lanjut tentang penggunaan media teknologi informasi dan materi 

pokok yang lain sehingga penelitian tentang penggunaan media kahoot! lebih luas.
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15 Kayla Chairunnisa Midu Kontrol 
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21 Mohamad Iqram Manangin Eksperimen 
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23 Mohamad Farid Modeong Kontrol 
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26 Muh. Fadil R Analda Tungkagi Kontrol 

27 Najmi Widya Tsaqib Kontrol 

28 Nur Syafika Karinda Eksperimen 

29 Rafi Damopolii Kontrol 

30 Rifka Dinda Putri Mokoginta Eksperimen 

31 Rihana Aqillah Mohama Kontrol 

32 Riyadhul Jinan Mokodompit Kontrol 
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                           Soal Pre-test Materi tentang  َُلتَّع ارُف  َ  
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Soal Post-test 
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                            Soal Pretest Materi tentang  سِيَّة دْر  افِقََُالْم   ا لْمُر 
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                       Soal Post-test Materi tentang سِيَّة دْر  افِقََُالْم   ا لْمُر 
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                            Soal Pre-test Materi tentang سِيَّة دْر  اتََُالْم    ا لْْ د و 

 

  

 



 
                                                                                                                                          

 

78 
 

 

 

  

 



 
                                                                                                                                          

 

79 
 

Soal Post-test  
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                                     Soal Pre-test Materi tentang   َُان ا لْعنُْو 
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Soal Post-test 
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